MANAJEMEN KEPALA MADRASAH

DALAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH MIRI BULU POLOKARTO SUKOHARJO by SURURI, SURURI
i 
 
 
MANAJEMEN KEPALA MADRASAH 
DALAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 
DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH MIRI 
BULU POLOKARTO SUKOHARJO 
 
 
 
 
 
 
 
SURURI 
NIM : 11.403.1.083 
 
Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam 
Mendapat Gelar Magister Pendidikan Islam 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2014 
 
ii 
 
MANAJEMEN KEPALA MADRASAH 
DALAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 
DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH  MIRI BULU 
POLOKARTO SUKOHARJO 
 
 
Oleh : Sururi 
 
 
Abstrak 
 
 Mutu pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 
adalah menejemen kepala madrasah. Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan tentang  manajemen kepala  madtasah dalam peningkatan mutu 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah  Miri  Bulu Polokarto 
Sukoharjo 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
dilakukan  di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto 
Sukoharjo Pada bulan Januari – Pebruari 2014. Subjek penelitian  adalah ; Kepala 
Madrasah dan guru Madrasah Ibtidaiyah Miri Bulu Polokarto  Sukaharjo.  
Sedangkan    informannya   adalah : Wakil Kepala Madrasah, Karyawan dan  
Komite Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Miri  Bulu   Polokarto Sukoharjo. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode  observasi, wawancara, 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan tehnik trianggulasi metode dan 
sumber. Analisa data menggunakan teknik model  analisa interatif terdiri; 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
 Hasil    penelitian    menunjukkan    bahwa    penelitian     tentang    
manajemen kepala   madrasah  dalam   peningkatan   mutu   pendidikan  di   
Madrasah   Ibtidaiyah  Muhammadiyah    Miri    Bulu    Polokarto    Sukoharjo    
yaitu :   (a)   Upaya     untuk  meningkatkat mutu pendidikan, Kepala madrasah 
menerapkan manajemen Berbasis  madrasah  dan  mengimplementasikan  
Penerapan  model  Madrasah  mandiri  (b) pengembangan professional  yaitu  
dengan  menyususn  program kegiatan pembelajaran , pelaksanaan kegiatan  
pembelajaran ,  monitoring  pelaksanaan  pembelajaran ,  evaluasi   kegiatan 
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pembelajaran. (c)  motivasi   kerja   dilakukan   secara  terprogram    dan  berkala  
pada kegiatan  yang  diselenggarakan  di  sekolah  seperti  dalam  rapat  juga  
secara pribadi kepala madrasah memberikan motivasi terhadap personil madrasah 
 
Kata kunci :  manajemen kepala madrasah.peningkatan mutu, pengembangan  
professional dan motivasi kerja. 
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MANAGEMENT OF HEAD MASTER 
      IN IMPROVEMENT OF EDUCATION QUALITY  
IN MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH MIRI  
BULU POLOKARTO SUKOHARJO  
  
By.Sururi 
 
 
Abstrac 
 
               The quality of education is influenced by various  factors,  one of which   
is the  management of  the headmaster. The purpose of this study to describe  the   
management  of    head    madrasah   in    improving   the   quality   of   education  
in   Muhammadiyah  Elementar School Miri Bulu Polokarto  Sukoharjo 
              This study used a qualitative research method. The study was conducted  
in  Muhammadiyah   Elementary   School   Miri   Bulu  Polokarto   Sukoharjo  In  
January - February 2014. The subjects were; Principals and teachers  Elementary  
School  Miri  Bulu   Polokarto   Sukaharjo.   While   informants    were :  Deputy  
Principals,Staff and     Committee  Madrasah   Ibtidiyah    Muhammadiyah   Miri   
Bulu Polokarto Sukoharjo. Collectin  data  in  this  study   with  the    method    of 
observation,    interviews,   documentation.  The   validity   of   the   data    using   
triangulation   techniques   methods   and   sources. Data  were   analyzed  using 
analysis model iteractive technique comprises ; data collection,  data    reduction,    
data   presentation  and conclusion. 
                      The  results  showed that the research  on  management headmaster 
in improving the quality  of   education  in  Muhammadiyah Elementary  School 
Miri   Bulu  Polokarto   Sukoharjo   namely:  (a)  Effort   to   floorly   quality   of 
education,   Head  Based  madrassa  Islamic  schools  to  apply  and    implement 
management models  Implementation   independent Madrasah.  (b)  professional   
development     that    is    with    heaply   program   of    learning   activities   the   
implementation   of   learning   activities,  monitoring   the   implementation   of  
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learning, evaluation of  learning activities. (c) the work  done   programmatically   
motivation  and    periode  on activities   held  in  school   as  well  as  in  private   
meetings   headmaster   provide motivation towards personnel madrasah 
 
Keywords:   head madrasah. enhancement quality management, professional      
development and work motivation. 
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  "جواهكسوم بولو فلكا تو " مد سة  لإبتد ئية  لمحمدية 
  سر
  خلاصة
  
لغر من هذ .  تأثر نوعية  لتربية بأنو  لعو مل،  حدها   مدير  لمد سة  
م " مد سة  لإبتد ئية  لمحمدية  لتربية جومدير  لمد سة  تنمية لبحث لمعرفة  
  "جواهكبولو فلكا تو سو
م "د سة  لإبتد ئية  لمحمدية جر   لم  كا هذ  لبحث ىستخد  ثا نوعيا   
موضو  لد سة هو مدير  لمد سة  .  ف ير -من شهر يناير" جواهكبولو فلكا تو سو
لإبتد ئية لس لجا  لمد سةلاساتذ   ما  لمخ فهم نائب مدير لمد سة   لموظفو  
لمعلوما باستخد طريقة  طريقة  ع". جواهكم بولو فلكا تو سو"لمحمدية 
ما طريقة معرفة صحة  لمعلوما فاستخدمت طريقة  ع . لملاحظا ،  لمقابلة  لوثائق
ما تحليل  لمعلوما فبطريقة  لتفاعلى  هي  ع  لمعلوما  تحليلها .   لمستند  لمصا ير 
  .عرضها   ستنتاجها
  لتربية ،   قا مدير  لمد سة بإ لتنمية جو( : )قد  ظهر نتائج  لد سة   
تنمية  لمهنية تكو بتنظيم  ل نامج  (). لمد سة  تطبيقها  لقاعة على  تية  لمد سة
يكو تشجيع  لعمل بشكل  لمنظم   لمتد  ( . )لد سي  قامته  عايته  تقويمه
دير  لمد سة مباشر كذلك على نشطة  ل تعقد   لمد سة مثل    لإجتماعا  يشجع م
  كل  عضا  لمد سة
  مدير  لمد سة، تنمية  لجو ، تنمية  لمهنية  تشجيع  لعمل: لكلمة  لرئيسية 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Permasalahan 
Kualitas pendidikan mendapat sorotan dan kritikan baik dari dalam 
negeri maupun luar negeri dewasa ini. Setiap satuan pendidikan berupaya 
agar menjadi satuan pendidikan yang bermutu dan maju Majalah Asia Weeks 
pernah memuat bahwa beberapa Perguruan Tinggi ternama dan berkualitas di 
benua Asia, Perguruan Tinggi ternama Indonesia menempati urutan jauh di 
belakang negara tetangga, seperti; Malaysia, Singapura, Korea, China dan 
negara lain. Para pakar pendidikan mendesak pemerintah Indonesia untuk 
membenahi mutu pendidikan, mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai 
Perguruan tinggiT (Martinis Yamin, 2007:77) 
UU No. 20 pasal 1 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 
(2007:2) menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Fungsi dan tujuan pendidikan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 
SISDIKNAS pasal 3 (2007:5) menengaskan antara lain: Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
2 
 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas untuk keberhasilan sekolah tersebut. Keberhasilan institusi 
pendidikan dalam mengemban misinya sangat ditentukan oleh peningkatan 
kualitas mutu hasil kerja institusi pendidikan, seperti: tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, biaya, anak didik, masyarakat dan lingkungan 
pendukungnya. Sub sistem tenaga kependidikan merupakan salah satu hal 
yang sangat penting untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. Dalam 
Undang-Undang SISDIKNAS Tenaga kependidikan adalah anggota 
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. 
Mutu  pendidikan banyak problem yang berkembang seperti rendahnya 
kualitas out put dari pendidikan . Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia 
bukan diakibatkan oleh rendahnya input pendidikan, akan tetapi salah satunya 
diakibatkan tidak baiknya pengelolaan manajemen sekolah atau madrasah 
oleh kepala madrasah atau sekolah yang tidak memahami dan pelaksanaan 
manajemen yang tidak baik,   serta proses pendidikan yang tidak maksimal 
dan rendahnya kualitas para tenaga pendidik atau guru itu sendiri. 
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Hal ini dapat dibuktikan masih banyak peserta didik yang tidak lulus 
UAN dengan standar nilai 4,6. Sebenarnya akar permasalahan minimnya 
proses yang dilakukan di sekolah. Proses yang tidak sempurna 
mengakibatkan kualitas produk yang tidak baik, proses pendidikan di sekolah 
terletak di tangan guru, bagaimana melaksanakan pembelajaran, penguasaan 
materi, komunikasi yang dilakukan peserta didik, memberi motivasi belajar, 
mengakibatkan pembelajaran yang kondusif, mengelola pembelajaran jika 
kualitas guru rendah (Martinis Yamin, 2007: 1). 
Menurut Trianto dan Titik Triwulan Tutik, (2007 : 14) ada 2 faktor 
setidaknya yang mempengaruhi kondisi kualitas pendidikan dan kompetensi 
guru masih sangat rendah dan kedua, masih banyaknya guru yang mengajar 
mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan. Dalam 
undang-undang nomer 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa guru 
dapat dikatakan profesional perlu dikukuhkan dengan pemberian sertifikat 
pendidik. Untuk itu, guru dapat memperoleh sertifikat pendidik jika telah 
memenuhi dua syarat, yaitu memiliki kualifikasi pendidikan minimal S-1/D-4 
dan memiliki minimal empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, 
kompetesi personal, kompetensi sosial dan kompetensi profesional (Trianto 
dan Titik Triwulan Tutik, 2007: ix). 
Dengan demikian, untuk memperoleh sertifikat pendidik minimal guru 
memiliki pendidikan S-1/D-4. Yang dibuktikan dengan Ijazah. Tanpa Ijazah 
S-1/D4 gurutidak dapat mengikuti uji sertifikasi, yang sama artinya tidak 
dapat memperoleh sertifikat pendidik. Persyaratan minimal pendidikan S-
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1/D4 itu berlaku untuk semua guru mulai dari tingkat TK, SD, SMP dan Sma, 
khusus untuk dosen kualifikasi akademik melalui pendidikan tinggi program 
pasca sarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang keahlian. 
Berdasarkan data statistik nasional Balitbang tahun 2003/2004 
menunjukkan bahwa dari sekitar 150 ribu guru TK, 1,3 juta guru SD dan 550 
guru SLTP, masih banyak yang belum menyelesaikan penyetaraan D2 untuk 
guru TK dan SD serta D3 untuk guru SLTP akibat penyelenggaraannya yang 
kurang efektif. Sementara itu, belasan ribu guru lainnya setiap tahun masuk 
de dalam sistem D2 tanpa ada kepastian berapa lama mereka ada disana. 
Walaupun pendataan tersebut dilakukan pada tahun 2004, tetapi sampai 
sekarang belum terjadi perubahan yang cukup signifikan. Artinya, 
keadaannya tidak jauh berbeda dengan saat pendataan dilakukan (Trianto dan 
Titik Triwulan Tutik, 2007: 15). 
Menurut Mulyasa (2007: 10) faktor yang menyebabkan rendahnya 
profesionalisme guru antara lain disebabkan oleh; (1) masih banyak guru 
yang tidak menekuni profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan oleh 
sebagian guru yang bekerja di luar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan 
sehari, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk meningkatkan diri, baik 
membaca, menulis, apalagi membuka internet; (2) belum adanya standar 
profesional guru sebagaimana tuntutan di negara-negara maju; (3) 
kemungkinan disebabkan oleh perguruan tinggi swasta yang mencetak guru 
asal jadi, atau setengah jadi, tanpa memperhitungkan outputnya kelak di 
lapangan, sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh terhadap 
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etika profesinya; (4) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas 
diri karena guru tidak dituntut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan 
pada dosen di perguruan tinggi. 
Di antara faktor di atas, dapat dipahami bahwa salah satu problem 
pendidikan adalah kompetensi guru yang rendah. Hal itupun bukan tanpa 
sebab. Selama ini profesi guru belum merupakan profesi yang menjamin 
kesejahteraan hidup. Maka tidaklah heran jika ditemui para guru yang 
ngobyek mencari tambahan penghasilan di luar tugasnya sebagai pemimpin 
atau pendidik. Dengan demikian, tidak ada waktu untuk meningkatkan 
kompetensi dan mengembangkan kreativitas dalam dunia pendidikan. Bahkan 
waktu untuk membaca dan menulis yang merupakan aktivitas yang erat 
kaitannya dengan profesi sebagai pendidikpun terkesan tidak ada. Jika ada 
sedikit kepala melakukan aktivitas membaca dan menulis. 
Dalam majalah Genta (Hal 20: 5-19 November 2006) disebutkan 
penelitian sebuah LSM pendidikan tahun 2002 tentang minat baca komunitas 
guru sekolah dasar sampai sekolah menengah masih sangat rendah, hal ini 
karena faktor kesibukan keluarga dan minimnya anggaran untuk 
mengkonsumsi bacaan-bacaan yang aktual. Guru perlu pengembangan diri 
untuk peningkatan mutu, ini dilakukan dengan meningkatkan membaca 
sehingga akan memberikan perbaikan mutu pendidikan. 
Umedi (2004: 6) menyatakan bahwa ada dua faktor yang dapat 
menjelaskan upaya perbaikan mutu pendidikan selama ini kurang berhasil. 
Pertama, strategi pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat oriented. 
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Strategi demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua 
input pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) 
dan alat-alat belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru 
dan tenaga kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan 
(sekolah) akan dapat menghasilkan out put (keluaran) yang bermutu sebagai 
mana yang diharapkan. Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini masih 
bersifat macro-oriented, diatur oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. 
Akibatnya, banyak faktor yang diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak 
terjadi atau tidak berjalan sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). 
Atau dengan singkat dapat dikatakan bahwa kompleksitas cakupan 
permasalahan pendidikan, seringkali tidak dapat terpikirkan secara utuh dan 
akurat oleh birokrasi pusat. Dari uraian di atas tersebut memberikan 
pemahaman bahwa pembangunan pendidikan bukan hanya terfokus pada 
penyediaan faktor input pendidikan tetapi juga harus lebih memperhatikan 
faktor proses pendidikan. 
UU RI No. 20 TH 2003 SISDIKNAS Pasal 40 Ayat 2 (2007: 20) 
menyebutkan bahwa guru sebagai tenaga kependidikan memiliki memiliki 
kewajiban sebagai berikut: Menciptakan suasana pendidikan bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; mempunyai komitmen secara 
professional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan; memberi teladan dan 
menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan 
kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
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Dalam Undang-undang SISDIKNAS (2007: 3) menegaskan bahwa 
tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Guru adalah 
seseorang figur yang mulia dan dimuliakan banyak orang, kehadiran guru 
ditengah-tengah kehidupan manusia sangat penting, tanpa ada guru atau 
seseorang yang dapat ditiru, diteladani oleh manusia untuk belajar dan 
berkembang, manusia tidak akan memiliki budaya, norma, agama (Martinis 
Yamin, 2007: 64) 
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas (Mulyasa, 2007: 5). 
Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan signifikan tanpa 
didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. 
Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari 
guru dan berujung pada guru pula. Guru sampai saat ini masih dianggap 
eksis, sebab sampai kapanpun posisi/peran guru tidak akan bisa digantikan 
sekalipun dengan mesin canggih. Karena tugas guru menyangkut pembinaan 
sifat mental manusia yang menyangkut aspek-aspek yang bersifat manusiawi 
yang unit dalam arti berbeda satu dengan yang lain (Moh. Uzer Usman, 2000: 
2-3). 
Motivasi kerja akan mempengaruhi kepuasan kerja seorang karyawan. 
Seseorang menggunakan konsep motivasi untuk memberikan suatu 
kecenderungan umum yang mendorong ke arah jenis tujuan tertentu. Dalam 
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pengertian ini, motivasi sering di pandang sebagai karakteristik kepribadian 
yang relatif stabil. Sejumlah orang termotivasi untuk berprestasi, sebagian 
yang lain termotivasi untuk bergaul dengan orang lain dan mereka 
menyatakan motivasi ini dalam berbagai cara yang berbeda. Motivasi sebagai 
suatu karaktertistik yang stabil merupakan konsep yang akag berbeda dari 
motivasi untuk melakukan sesuatu yang spesifik dalam situasi tertentu. 
Dengan adanya motivasi yang tinggi dari kepala sekolah membina guru, 
maka kinerja kepla sekolah dalam mencapai tujuan juga akan dapat 
meningkat serta menguatkan mutu pendidikan. 
Dengan demikian, kekuatan dan mutu pendidikan suatu negara dapat 
dinilai dengan menggunakan faktor guru sebagai salah satu indeks utama. 
Itulah antara lain sebabnya mengapa guru merupakan faktor yang mutlak di 
dalam pembangunan. Makin bersungguh-sungguh pemerintah untuk 
membangun negaranya, makin menjadi urgen kedudukan dan peran guru 
dalam pembangunan tersebut. Sehingga sudah merupakan suatu keharusan 
bagi suatu negara untuk memperhatikan guru dari segi kompetensi dan 
kesejahteraannya. 
Guru pada hakekatnya merupakan tenaga pendidik yang memikul beban 
berat tanggung jawab kemanusiaan, khususnya dalam mendidik generasi 
penerus bangsa menuju kecerahan dan melepaskan diri dari belenggu 
kebodohan (Trianto dan Titik Triwulan Tutik, 2007: vii). 
Dalam kerangka yuridis praktis, keberadaan profesi guru diakui sebagai 
saka guru pembangunan bangsa dengan menciptakan kader-kader generasi 
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penerus bangsa dalam rangka memegang estafet kehidupan berbangsa dan 
bernegara memerlukan kajian yang mendalam. Artinya eksistensi profesi guru 
sudah selayaknya mendapat skala proritas dalam pembangunan bangsa, dalam 
hal ini juga memerlukan pengakuan (legitimasi) bahwa profesi guru 
merupakan profesi terhormat dan bermartabat sehingga mampu sejajar 
dengan profesi-profesi lain. UU Guru dan Dosen yang telah ditetapkan pada 
tahun 2005,  pada hakekatnya hendak mengangkat harkat dan martabat 
profesi guru pada suatu dimensi terhormat dalam pandangan masyarakat. 
Sehingga mampu sejajar dengan profesi-profesi lain (Trianto dan Titik 
Triwulan Tutik, 2007: 3). 
Trianto dan Titiek Triwulan Tutik (2007: ix), kedudukan guru sebagai 
tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional 
dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, serta 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Moh. Uzer Usman (1995: 35) menyatakan bahwa guru perlu peka dan 
tanggap terhadap perubahan-perubahan pembaharuan serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang harus berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman. Disinilah tugas guru untuk senantiasa 
meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas 
pendidikannya sehingga apa yang diberikan kepada siswanya tidak terlalu 
ketinggalan perkembangan kemajuan zaman. Sehingga dapat menghasilkan 
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Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan di lembaga pendidikan (sekolah). 
Hadiyanto (2004: 44) menjelaskan bahwa reorganisasi lembaga 
pengelola pendidikan di daerah pun masih diwarnai oleh tarik menarik 
kekuatan yang bernuansa kecurigaan. Budiyana (Kompas, 31 Mei 2002) 
menilai bahwa dari hal itu muncul kesan kuat aparat pemerintah daerah ingin 
menjadi super power dalam birokrasi di daerah dengan cara menempatkan 
orang-orang yang kurang kapabel dan profesional pada jabatan-jabatan 
strategis di lingkungan Dinas Pendidikan dari pada menempatkan orang-
orang eks Kanwil Depdiknas, yang sebenarnya lebih paham mengenai 
pendidikan. 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang tergolong berkualitas. Hal ini 
dapat dilihat dari guru dan siswa yang dimiliki tersebut. Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo dirancang sebagai 
pendidikan dasar   yang berorientasi pada masa depan untuk mewujudkan 
generasi berkarakter Islami yang didambakan umat. 
Keberhasilan institusi pendidikan dalam mengemban misinya sangat 
ditentukan oleh peningkatan kualitas mutu hasil kerja institusi pendidikan, 
seperti tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, biaya, anak didik, 
masyarakat dan lingkungan pendukungnya. Sub sisem tenaga kependidikan 
merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk dapat meningkatkan 
mutu pendidikan. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto 
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Sukoharjo, sebagai salah satu lembaga pendidikan sejak berdirinya sampai 
sekarang berupaya untuk merekrut calon-calon guru yang kelak akan bertugas 
dengan baik dan profesional. 
 Pengelolaan Madrasah menjadi perhatian serius diharapkan agar kelak 
dapat melaksanakan fungsi kepemimpinan secara profesional. Salah satu cara 
yang paling penting adalah saat melakukan penataan manajemen Madrasah. 
Secara umum manajemen  mempertimbangkan  fungsi fungsi manajemen 
yaitu: Perencanaan, Pengorganisasian, Pengawasan, dan pengendalian   
Keempat fungsi tersebut   dinilai akan mempengaruhi kinerja seorang kepala 
Madrasah dalam melaksanakan tugasnya. Sekalipun seperti itu, bukan tidak 
ada persoalan, problem yang timbul pada pelaksanaan kepemimpinan, baik 
kemampuan intelektual maupun kemampuan fisik. Dari kemampuan 
intelektual, sebagian seorang kepala madrasah masih kurang mampu 
menyusun perangkat manajemen dan lain-lain dengan baik, kurang mampu 
dalam menggunakan alat multi media seperti komputer, laptop, riset, 
menyusun bahan ajar dan lainnya. Dari kemampuan fisik, sebagian kepala 
madrasah masih terlihat kurang memiliki stamina yang baik, kurang cekatan, 
hal ini kadang mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas, sehingga 
hasil kerja menjadi kurang baik. 
Permasalahan lain adalah motivasi kepala madrasah kepada guru masih 
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari adanya sebagian guru yang mudah 
sekali meninggalkan jam pelajaran, tidak hadir mengajar dengan alasan yang 
tidak jelas, sengaja melambat-lambatkan waktu masuk keruangan kelas untuk 
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mengajar, kurang bersemangat saat melaksanakan tugas, juga terlihat dari 
masih ada guru yang mengajar hanya sekedar menyuruh siswa membaca 
buku pelajaran, meringkas isi pelajaran, mengerjakan latihan soal begitu 
seterusnya. Sebagian guru juga sepertinya kurang tertarik untuk 
meningkatkan motivasinya dalam meningkatkan kemampuan, wawasan dan 
kurang termotivasi untuk mengembangkan diri. 
Problema berikutnya adalah kepribadian. Sebagian kepala madrasah 
masih memiliki kepribadian yang kurang sesuai dengan profesionalisme  
sebagai seorang pemimpin. Seperti masih dilihat adanya sebagian   yang 
masih sulit mengendalikan emosi, kurang memperhatikan anak buahnya, 
kurang respon terhadap masalah yang dihadapi   dalam kegiatan belajar 
mengajar, dan kurang komunikatif. Faktor kepribadian kepala madrasah yang 
masih kurang itu juga terlihat dari adanya kepala madrasah yang 
menunjukkan perilaku pribadi yang negatif, seperti kurang ramah, terlalu 
santai, kurang peka terhadap lingkungan, kurang percaya diri dan malas. 
Selain itu, komitmen sebagian kepala madrasah juga masih kurang. Hal 
ini terjadi dengan alasan yang berbeda-beda. Ada yang karena mengikut tes 
PNS dan lulis, pindah tempat tinggal keluar kota, ikut suami pindah tugas dan 
ada yang karena pindah mengajar ke tempat lain. Kurangnya komitemen ini 
juga terlihat dari masih adanyakepala madrasah yang selalu tidak dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik. Komitmen yang kurang ini juga terlihat 
dari kurangnya rasa memiliki seorang kepala madrasah terhadap madrasah. 
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Komitmen yang kurang itu juga tercermin dari sikap dan perilaku yang 
kurang disiplin, kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 
Adakalanya seorang kepala madrasah yang tidak memiliki kemampuan 
yang tinggi ataupun kepribadian yang baik, akan tetapi disisi lain memiliki 
motivasi dan komitmen yang rendah terhadap pekerjaannya. Adakalanya pula 
terjadi sebaliknya,  hal tersebut telah memiliki motivasi ataupun komitmen 
yang tinggi namun disisi lain kemampuan dan kepribadian yang dimilikinya 
kurang baik. 
Persoalan pada faktor-faktor  kemampuan, kepribadian, motivasi dan 
komitmen tersebut tentu saja mempengaruhi kinerja guru dalam menjalankan 
tugasnya. Hal ini terlihat dari adanya guru yang kurang efisien dalam bekerja, 
kurang teliti, kurang kreatif, dan pada akhirnya hasil yang dicapai dalam 
bertugas pun kurang maksimal. Sebagian guru terlihat kurang mampu 
menyusun desain perangkat pengajaran dengan baik, kurang menguasai 
metode mengajar yang sesuai, kurang mampu melakukan interaksi dengan 
siswa, kualitas dan kuantitas hasil bekerja juga terbatas pada hal-hal yang 
sudah ditentukan saja. Kurang kreatifitas dalam menghasilkan hal-hal baru 
yang mendukung program pembelajaran, seperti membuat buku, menyiapkan 
alat peraga, dan lain-lain. 
Kinerja yang kurang ini sedikit banyak tentu dipengaruhi oleh faktor-
faktor kemampuan intelektual dan fisik, kepribadian, motivasi dan komitmen 
guru. Untuk itu, perlu mendapatkan perhatian serius berbagai pihak terutama 
kepala madrasah. Untuk meningkatkan kemampuan guru sebagai 
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pengembangan profesional, maka madrasah melaksanakan program 
pendidikan dan pelatihan dan bentuk lainnya. Namun, hal ini pun menjadi 
persoalan terlihat masih ada guru yang kurang berminat untuk mengikuti 
dengan baik pendidikan dan pelatihan yang dilakukan. Kegiatan itu baik yang 
dilakukan di lingkungan madrasah/sekolah maupun di luar lingkungan 
madrasah/sekolah, baik di dalam kota maupun di luar kota. Guru memang 
ikut menajdi peserta pendidikan dan pelatihan akan tetapi kurang tertarik 
untuk mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran yang 
dilakukannya. Ini merupakan gejala tipisnya profesionalitas. 
Maka dari itu, perbaikan mutu guru terus menerus perlu ditingkatkan. 
Sebagaimana, Nuh (2012) mengungkapkan bahwa perbaikan kualitas guru 
mesti dimulai dari proses rekrutmen yang benar. “Karena itu, tidak semua 
mahasiswa LPTK bisa langsung menjadi guru. Bilamana kepala madrasah 
memiliki perhatian serius dalam mengatur manajemen   dan pengembangan 
profesional guru maka arah untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan 
akan dapat diwujudkan. Sebaliknya, jika kepala madrasah tidak seksama 
memperhatikan hal itu maka justru mutu pendidikan akan memprihatinkan. 
Ganis (2010) menyatakan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia saat 
ini sangat memprihatinkan. Ini dibuktikan bahwa indeks pengembangan 
manusia Indonesia makin menurun. Kualitas pendidikan di Indonesia berada 
pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Indonesia memiliki daya saing yang 
rendah dan masih menurut survai dari lembaga yang sama Indonesia hanya 
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berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53 
negara di dunia. 
Sukro Muhab (2012) menunjukkan bahwa mutu pendidikan di 
Indonesia semakin mengkhawatirkan. Hal ini, terlihat dari menurunnya 
peringkat Indonesia dalam HDI( Human Development Index) pada tahun 
2011 dari peringkat ke 111 dari 182 negara ke peringkat 124 dari 187 negara. 
Selanjutnya, terasakan adanya ketertinggalan mutu pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun informal. Pendidikan memang telah menjadi 
penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk 
pembangunan bangsa. 
Oleh karena itu, sangat perlu meningkatkan sumber daya manusia 
Indonesia yang tidak kalah bersaing dengan sumber daya manusia di negara-
negara lain. Setelah diamati, nampak jelas bahwa masalah yang serius dalam 
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu 
pendidikan di berbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun 
informal. Hal itulah yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan yang 
menghambat penyediaan sumber daya manusia yang mempunyai keahlian 
dan ketermapilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai bidang. 
Seterusnya, Cipta Wardaya (2010) menegaskan bahwa di Indonesia 
sendiri dinamika itu tampak dari tidak henti-hentinya sejumlah masalah yang 
melingkupi dunia pendidikan. Permasalahan-permasalahan yang melingkupi 
dunia pendidikan saat ini. Suryati Sidharto (Dirto Hadisusanto, Suryati 
Sidharto, dan Dwi Siswoyo, 1995), mengungkap bahwa problem yang 
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dihadapi bangsa Indonesia mencakup lima pokok problem, yaitu: Pemerataan 
Pendidikan, Daya Tampung Pendidikan, Relevansi Pendidikan, 
Kualitas/Mutu Pendidikan, dan Efisiensi & Efektifitas Pendidikan (Arif 
Rohman, Hal : 245). 
Demikian juga, Cipta Wardaya (2010) membahas tentang masalah mutu 
pendidikan di Indonesia. Masalah mutu pendidikan ini tampaknya dari sejak 
merdeka hingga kini memasuki era millenium belum dapat terselesaikan 
dengan baik. Masalah mutu pendidikan di Indonesia memanga sangat 
komplek dan rumit, ini tidak semudah membalikkan kedua telapak tangan. 
Menurutu Rohmat (2012) dalam ceramah ilmiah kuliah perdana 
Pascasarjana IAIN Surakarta menyatakan bahwa mutu pendidikan merupakan 
cerminan dari mutu sebuah bangsa. Manakala mutu pendidikannya bagus, 
maka bagus pula kualitas peradaban bangsa tersebut. Untuk itu, seyogyanya 
masalah mutu pendidikan menjadi perhatian serius semua pihak terutama 
pemerintah sebagai pembuat kebijakan. Sekalipun dalam 
pengimplementasiannya upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi 
tanggungjawab bersama, dan bukan hanya pemerintah (sekolah/madrasah). 
Di sisi lain Heyneman dan Loxley dalam Boediono & Abbas Ghozali 
(1999) menyatakan bahwa kualitas sekolah dan guru nampaknya sangat 
berpengaruh pada prestasi akademis di seluruh dunia; dan semakin miskin 
suatu negara, semakin kuat pengaruh tersebut. Cipta Wardaya (2010) 
memaparkan bahwa mutu pendidikan merupakan tolok ukur keberhasilan 
sebuah proses pendidikan yang bisa dirasakan oleh masyarakat mulai dari 
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input (masukan), proses pendidikan yang terjadi, hingga output (produk 
keluaran) dari sebuah proses pendidikan di sekolah/madrasah, termasuk di 
madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo. 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo 
memiliki harapan menjadi madrasah kualitas di atas rata-rata, dan akan 
menempatkan sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Kondisi itu, keberhasilan 
madrasah untuk mendapatkan SDM yang berkualitas tidak terlepas dari upaya 
pihak madrasah melakukan proses manajemen yang baik pengembangan 
profesionalitas dan motivasi kerja guru untuk peningkatan mutu pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Pulokarto Sukoharjo dengan 
baik. Proses manajemen, pengembangan profesionalitas dan motivasi kerja 
guru dalam manajemen kepala madrasah untuk peningkatan mutu pendidikan 
ini sebagai kepedulian serius agar didapat madrasah berkualitas dengan hasil 
pendidikan yang bermutu di lembaga pendidikan/madrasah tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka masalah utama 
dalam penelitian ini adalah:  
      1. Manajemen apa yang diterapkan kepala madrasah untuk peningkatan 
mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu 
Polokarto Sukoharjo. 
2.  Strategi  apa yang dilakukan untuk peningkatan mutu pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo.  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang 
manajemen kepala madrasah dalam  pengembangan profesional dan motivasi 
kerja guru untuk peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo. 
D.  Manfaat Penelitian 
Dalam Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik yang bersifat 
teori maupun yang bersifat praktis di antaranya: 
1. Teoritis 
a. Sumbangan pemikiran bagi kepala madrasah dalam pengembangan 
ilmu  bidang manajemen peningkatan mutu. 
b. Pedoman untuk penelitian yang sejenis 
2. Praktis 
a. Memberikan gambaran kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo, tentang pentingnya   
19 
 
memahami manajemen di Madrasah   untuk peningkatan mutu 
pendidikan.  
b. Menjadikan  salah satu bahan pedoman bagi kepala madrasah dalam 
pelaksanaan manajemen di madrasah 
c. Untuk pedoman memecahkan berbagai masalah yang dihadapi kepala 
madrasah dalam menerima amanat kelembagaan 
d. Sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi stik holder   dalam 
menyusun manajemen peningkatkan mutu pendidikan 
e. Sebagai acuan untuk memperbaiki kinerja kepemimpinan kepala 
madrasah dalam pelaksanaan manajemen di madrasah 
f. Menjadikan pedoman bagi kepala madrasah untuk meningkatkan 
kinerjanya. 
g. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi semua pihak yang terlibat 
dalam pelaksanaan manajemen kepala madrasah   dalam   peningkatan 
mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammdiyah Miri Bulu 
Polokarto Sukoharjo. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen adalah kemampuan atau ketrampilan sseorang untuk 
memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui 
kegiatan orang lain. Kamus Bahasa Indonesia (1995: 470) menyebutkan 
bahwa kata manajemen mempunyai persamaan arti atau sinonim dengan 
kata pengelolaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengelolaan 
dapat diartikan sebagai: (a) proses, cara, perbuatan mengelola; (b) proses 
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain; (c) 
proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; 
(d) proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 
dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Manajemen 
belum memiliki definisi yang mapan dan diterima secara universal 
(Robbins, 2007: 10). 
Selanjutnya, definisi manajemen sebagai seni menyelesaikan 
pekerjaan melalui orang lain.Richard (2003;15). Definisi ini berarti bahwa 
seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi. Pandangan Ricky W. Griffin (2006: 8) 
mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 
mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa 
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tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti 
bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai 
dengan. Lebih lanjut, Ali Muhammad Taufiq (2004) mengartikan 
manajemen adalah menginvestasikan manusia untuk mengerjakan 
kebaikan atau mengerjakan perbuatan yang bermanfaat melalui perantara 
manusia. 
Seterusnya, Manullang (2000: 15-16) menjelaskan bahwa pengertian 
manajemen dapat dilihat dari 3 pengertian: Manajemen sebagai suatu 
proses, Manajemen sebagai suatu kolektivitas manusia dan Manajemen 
sebagai ilmu (science) dan sebagai seni (art). 
Manajemen sebagai suatu proses, melihat cara orang untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Pengertian manajemen 
sebagai suatu proses dapat dilihat dari pengertian menurut: Encyclopedia 
of The Social Science, yaitu suatu proses dimana pelaksanaan tujuan 
tertentu dilaksanakan dan diawasi. Haiman, manajemen yaitu fungsi untuk 
mencapai suatu tujuan melalui kegiatan orang lain, mengawasi usaha-
usaha yang dilakukan individu untuk mencapai suatu tujuan. 
Manajemen sebagai suatu kolektivitas yaitu merupakan suatu 
kumpulan dari orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu 
tujuan bersama. Kolektivitas atau kumpulan orang-orang inilah yang 
disebut dengan manajemen, sedangkan orang yang bertanggung jawab 
terhadap terlaksananya suatu tujuan atau berjalannya aktivitas manajemen 
disebut manajer. Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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manajemen yaitu koordinasi semua sumber daya melalui proses 
perencanaan, pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, pengarahan dan 
pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 
Manajemen dalam pembahasan penelitian ini adalah manajemen 
rekruitmen guru yaitu serangkaian koordinasi sumber daya melalui dari 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dalam 
merekrut para guru. 
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2. Prinsip-prinsip Manajemen 
Prinsip-prinsip dalam manajemen bersifat lentur dalam arti bahwa 
perlu dipertimbangkan sesuai dengan kondisi-kondisi khusus dan situasi-
situasi yang berubah. Menurut Henry Fayol (1949), seroang pencetus teori 
manajemen yang berasal dari Perancis, prinsip-prinsip umum manajemen 
ini terdiri dari: pembagian kerja (division of work), wewenang dan 
tanggung jawab (authority and responsibility), disiplin (discipline), 
Kesatuan perintah (unity of commad), Kesatuan pengarahan (unity of 
direction), Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan 
sendiri, Penggajian pegawai, Pemusatan (Centralization), Hirarki 
(tingkatan), Ketertiban (Order), Keadilan dan kejujuran, Stabilitas kondisi 
karyawan, Prakarsa (Inisiative), Semangat kesatuan, semangat korps. 
Fungsi-fungsi manajemen terdiri dari perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), koordinasi 
(coordinating), dan pengawasan (controlling). Paling tidak kelima fungsi 
tersebut dianggap sudah mencukupi bagi aktivias manajerial yang akan 
memadukan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya material 
melalui kerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pendapat lain mengemukakan empat fungsi manajemen sebagaimana 
yang dikemukakan Tery dalam Syafaruddin (2005: 60): These four 
fundamental function of management are: (a) Planning, (b) Organizing 
(pengorganisasian), (c) Commad (memimpin), (d) Coordination 
(pengorganisasian), (e) Control (pengawasan). Demikian halnya, Fayol 
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dalam Winardi (2005: 61) mengemukakan ada lima fungsi manajemen, 
yaitu; (a) Planning (perencanaan), (b) Organizing (pengorganisasian), (c) 
Commad (memimpin), (d) Coordinating (pengkoordinasian), (e) Control 
(pengawasan). 
 
3.  Pengertian Kepala Madrasah 
Istilah kepala sekolah berasal dari dua kata kepala dan sekolah. 
Kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin. Keduanya sama-sama 
menghadapi atau mengepalai suatu kelompok dan keduanya sama-sama 
mempunyai tanggung jawab (Purwo Darminto, 1993: 482). Sedangkan 
Madrasah/ sekolah diartikan sebuah lembaga yang di dalamnya terdapat 
aktivitas belajar mengajar. Sekolah juga merupakan lingkugan hidup 
sesudah rumah, di mana anak tinggal beberapa jam, tempat tinggal anak 
yang pada umumnya pada masa perkembangan, dan lembaga pendidikan 
dan tempat yang berfungsi mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup. 
 
Wahjo Sumidjo (2001: 103) menyatakan bahwa kata “memimpin” 
mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan dan 
berjalan di depan (precede), pemimpin berperilaku untuk membantu 
organisasi dengan kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan. 
Pemimpin tidak berdiri di samping melainkan mereka memberikan 
dorongan dan memacu (to prod) berdiri di dekat yang memberikan 
inspirasi organisasi dalam mencapai tujuan.  
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Oleh sebab itu, kemampuan memimpin secara efektif merupakan 
kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan 
adalah kepengikutan (followership), kemauan orang lain atau bawahan 
untuk mengikuti keinginan pemimpin. Itulah yang menyebabkan seseorang 
menjadi pemimpin, dengan kata lain pemimpin tidak akan terbentuk 
apabila tidak ada bawahan. 
4. Tugas dan Kewajiban Kepala Madrasah 
Kepala madrasah merupakan personel madrasah yang bertanggung 
jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan madrasah. Ia mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh 
kegiatan pendidikan dalam lingkungan madrasah yang dipimpinnya. 
Seorang kepala sekolah perlu juga menguasai kemampuan manajerial 
dalam mengelola pendidikan. Menurut Soebagio Atmodiwirjo (2005: 163) 
ada 12 kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu : (1) 
komitmen terhadap misi sekolah; (2) orientasi kepemimpinan proaktif; (3) 
ketegasan; (4) sensitif terhadap hubungan yang bersifat interpersonal dan 
organisasi; (5) mengumpulkan informasi; (6) fleksibilitas intelektual; (7) 
persuasif; (8) kemampuan beradaptasi secara taktis; (9) motivasi dan 
perhatian terhadap pengembangan; (10) kontrol dan evaluasi; (11) 
kemampuan berorganisasi dan pendelegasian; dan (12) komunikasi. 
Kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran 
jalannya madrsah secara teknis akademis saja, akan tetapi segala kegiatan, 
keadaan lingkungan madrsah dengan kondisi dan situasinya serta 
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hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya 
pula. 
Kepala Madrasah juga tidak hanya bertanggung jawab pada otoritas 
program-program madrasah saja tapi juga memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan programnya tanpa 
mengesampingkan peran yang kolaboratif para guru yang tergabung dalam 
sistem manajemen sekolah. Sergiovani (1987) mengungkapkan bahwa 
tidak ada siswa yang tidak dapat terdidik, yang ada adalah guru yang tidak 
berhasil mendidik. Tidak ada guru yang tidak berhasil mendidik, yang ada 
adalah kepala madrasah yang tidak mampu membuat guru berhasil 
mendidik. 
Kesimpulannya, keberadaan kapala madrasah yang mampu 
memerankan dirinya secara efektif dan efisien dapat memberikan 
kontribusi yang cukup besar bagi terwujudnya kualitas sekolah. 
Seorang kepala akan benar-benar berhasil jika ia dapat membawa 
kelompoknya pada keinginan-keinginan yang sesuai dengan keinginan 
atasannya. Kepala harus dapat meyakinkan kelompoknya bahwa cara, hasil 
dan waktu yang ditetapkan itu tepat dan benar. Dalam hal ini bukan berarti 
bahwa harus kepala sendiri yang harus menetapkan cara, hasil dan waktu 
tersebut. Ketentuan-ketentuan tersebut dapat diambil dari pihak atasan, 
tetapi juga dapat diambil dari kelompok (Ngalim Purwanto, 2002: 107). 
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5. Peranan Kepala Madrasah 
Kepala madrasah sangat menentukan, sebab kepala madrasah 
sebagai figur kunci dalam mendorong perkembangan dan kemajuan 
sekolah. Keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah adalah 
kepala madrasah. Fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 
ialah menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat 
mengajar dan murid-murid dapat belajar dengan baik. 
Pemimpin yang baik adalah dapat melaksanakan fungsi-fungsi 
kepemimpinan dengan baik, mampu menghilangkan hambatan-hambatan 
dengan baik sehingga menimbulkan rasa kepuasan terhadap seluruh guru 
dan karyawan serta apa yang diinginkan dapat tercapai dengan kualitas 
yang baik. Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi 
sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi yang mengisyaratkan 
bahwa setiap pemimpin berada di dalamnya, fungsi kepemimpinan 
merupakan gejala sosial, karena harus mampu mewujudkan kontak 
interaksi antar individu di dalam situasi sosial suatu kelompok atau 
organisasi (Veitzal, 2003: 50). 
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6. Fungsi dan Tugas Kepala Madrasah 
Fungsi dan tugas kepala sekolah/madrasah diatur dalam 
Kepmendikbud No. 054/U/1993, yaitu: Menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan; Membina kesiswaan; Melaksanakan bimbingan dan penilaian 
bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya; Menyelenggarakan 
administrasi sekolah; Merencanakan pengembangan, pendayagunaan dan 
pemeliharaan sarana prasarana; Melaksanakan hubungan sekolah dengan 
lingkungan, orang tua dan/ masyarakat; Sebagai Edukator, Manajer, 
Administrator, dan Supervisor; Namun dalam situasi sekarang ini telah 
terjadi “perubahan” dalam dua tahap yang “dijanjikan” akan lebih baik. 
Perubahan pertama terjadi sejak ditetapkannya Kepmendikbud RI 
Nomor: 0296/U/1996 tanggal 1 Oktober 1996 sampai dikeluarkannya 
Kepmendiknas RI Nomor: 162/U/2003 tentang pedoman penugasan guru 
sebagai kepala sekolah. Kepalah sekolah tidak lagi sebagai pejabat 
struktural dengan eselon tertentu. Kepala sekolah “hanya” seorang guru 
yang atas dasar kompetensinya diberi tugas tambahan mengelola satuan 
pendidikan. Jika kepala sekolah pada dasarnya seorang guru yang 
dipandang memenuhi syarat tertentu dalam memangku jabatan profesional 
sebagai pengelola satuan pendidikan. 
Kualifikasi umum kepala sekolah secara ringkas sebagai berikut: 
Memiliki kualifikasi akademik Sarjana (SI) atau D-IV kependidikan; 
Umur maksimal 56 tahun saat diangkat; Memiliki pengalaman mengajar 5 
tahun pada jenjang sekolah masing-masing, kecuali RA/ TK cukup 3 
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tahun; Bagi PNS serendah-rendahnya IIIc, dan bagi Non-PNS disetarakan 
dengan ketentuan yayasan/ lembaga; Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah 
pada intinya sebagai berikut: Berstatus sebagai guru pada jenjang 
sekolahnya masing-masing; Memiliki sertifikasi pendidik sebagai guru 
pada jenjang sekolah masing-masing, Memiliki sertifikat kepala sekolah 
sesuai dengan jenjang sekolah masing-masing yang dikeluarkan oleh 
lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah; Ada lima dimensi kompetensi 
kapala sekolah/ madrasah yang diatur dalam Permendiknas tersebut, yaitu 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial 
(Permendiknas No. 13/2007). 
 
7. Peningkatan mutu Pendidikan 
Pendidikan     merupakan   faktor     utama     dalam   pembentukan      
pribadi  manusia.Pendidikan sangat   berperan   dalam   membentuk   baik  
atau   buruknya  pribadi   manusia  menurut   ukuran    normatif.  
Menyadari   akan    hal    tersebut,  pemerintah sangat serius   menangani   
bidang pendidikan,  sebab  dengan  sistem  pendidikan   yang   baik   
diharapkan   muncul   generasi   penerus   bangsa    yang berkualitas dan 
mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat,  berbangsa   dan 
bernegara. 
Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap perkembangan 
tuntutan  global  sebagai  suatu   upaya   untuk   mengadaptasikan   sistem 
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pendidikan  yang  mampu mengembangkan sumber daya  manusia  untuk 
memenuhi  tuntutan  zaman  yang   sedang   berkembang. Melalui     
reformasi   pendidikan,   pendidika       harus berwawasan masa  depan 
yang memberikan jaminan bagi  perwujudan hak-hak azasi manusia  untuk  
mengembangkan  seluruh   potensi  dan  prestasinya   secara optimal guna 
kesejahteraan hidup di masa depan. 
Seiring   perkembangan   zaman  yang  sangat  cepat  dan  modern 
membuat     dunia    pendidikan    semakin    penuh    dengan     dinamika. 
Di Indonesia   sendiri  dinamika   itu   tampak  dari  tidak   henti-hentinya 
sejumlah masalah yang melingkupi dunia pendidikan 
Merosotnya   mutu   pendidikan   di   Indonesia   secara   umum   
dan   mutu  pendidikan   tinggi   secara sfesifik dilihat dari  persfektif  
makro dapat   disebabkan  oleh buruknya system pendidikan nasional dan 
rendahnya  sumber   daya    manusia  (  Hadis  dan Nurhayati, 2010:2 ). 
Pendidikan   pada   dasarnya    merupakan   suatu   usaha     pengembangan    
sumber     daya     manusia   ( SDM ),   walaupun    usaha pengembangan  
SDM  tidak    hanya   dilakukan    melalui   pendidikan   khususnya    
pendidikan   formal  (  sekolah  ).  Tetapi   sampai   detik    ini,   
pendidikan    masih dipandang  sebagai sarana  dan   wahana  utama  untuk  
pengembangan SDM   yang  dilakukan  dengan  sistematis, programatis, 
dan berjenjang. 
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Kemajuan  pendidikan  dapat dilihat   dari   kemampuan   dan 
kemauan  dari  masyarakat    untuk   menangkap  proses   informatisasi  
dan   kemajuan   teknologi.  Karena    Proses  informatisasi  yang  cepat   
karena  kemajuan   teknologi   semakin   membuat horizon   kehidupan   
didunia semakin   meluas   dan   sekaligus   semakin   mengerut.  Hal ini 
berarti berbagai masalah  kehidupan   manusia  menjadi  masalah  global 
atau setidak-tidaknya   tidak   dapat    dilepaskan   dari     pengaruh   
kejadian dibelahan bumi yang lain, baik masalah politik,ekonomi,  maupun 
sosial. 
8.  Hakekat Mutu 
Menurut  Crosby  (  dalam  Hadis   dan Nurhayati,  2010:85   )  mutu  
ialah conformance  to  requirement,   yaitu   sesuai yang diisyaratkan atau 
distandarkan.  Suatu    produk    memiliki   mutu   apabila   sesuai    dengan    
standar  yang  telah  ditentukan,   standar   mutu   tersebut   meliput  bahan 
baku,  proses produksi,  dan  produk  jadi  ( Crosby,  dalam  Hadis  dan 
Nurhayati, 2010:85). 
Menurut  Deming (  dalam  Hadis  dan  Nurhayati, 2010:85  )  mutu   
ialah kesesuain dengan kebutuhan pasar atau konsumen.Mutu  ialah :   
suatu   kondidim   dinamik   yang    berhubungan   dengan  produk,  tenaga 
kerja,  proses  dan   tugas serta   lingkungan yang   memenuhi  atau  
melebihi   harapan   pelanggan. Dengan perubahan  mutu  tersebut,  
diperlukan  peningkatan  atau perubahan keterampilan tenaga kerja, proses 
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produksi dan tugas,  serta  perubahan   lingkungan perusahaan   agar   
produk   dapat   memenuhi   dan   melebihi  harapan  konsumen  ( Garvi 
dan Davis, dalam Hadis dan Nurhayati, 2010:86). 
Dalam  pandangan    Zamroni  (  2007:2  )   dikatakan   bahwa 
peningkatan  mutu sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus 
menerus meningkatkan kualitas proses belajar  mengajar  dan faktor-faktor  
yang  berkaitan  dengan  itu,  dengan tujuan agar menjadi target sekolah 
dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien. 
9. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan kita perlu melihat dari banyak   
sisi.  Telah banyak  pakar  pendidikan  mengemukakan  pendapatnya     
tentang    factor    penyebab    dan    solusi   mengatasi kemerosotan  mutu  
pendidikan  di lndonesia.  Dengan masukan ilmiah ahli itu,  pemerintah  
tak   berdiam  diri  sehingga   tujuan  pendidikan nasional tercapai. 
Dalam   persfektif    makro   banyak   faktor   yang   mempengaruhi   
mutu  pendidikan,    diantaranya    faktor    kurikulum,  kebijakan   
pendidikan,   fasilitas   pendidikan, aplikasi teknologi informasi dan 
komunikasi dalam dunia  pendidikan , khususnya  dalam  kegiatan   proses  
belajar mengajar,  aplikasi  metode,  strategi  dan    pendekatan   
pendidikan   yang   mutakhir   dan   modern,  metode   evaluasi  
pendidikan yang tepat, biaya pendidikan  yang memadai, manajement 
33 
 
pendidikan yang dilaksanakan secara profesional, sumberdaya manusi para 
pelaku pendidikan yang    terlatih,  berpengetahuan,   berpengalaman  dan   
professional  ( Hadis  dan Nurhayati, 2010:3). 
Masukan  ilmiah   yang   disampaikan  para  ahli  dari  negara-negara 
yang  berhasil  menerapkannya,  seperti  Amerika Serikat,  Australia,  
Kanada,  Selandia  Baru dan  Singapura  selalu  memunculkan  konsep 
yang tidak selalu bisa diadopsi dan  diadaptasi.  Karena berbagai macam 
latar yang berbeda. Situasi, kondisi, latar budaya dan pola pikir bangsa kita 
tentunya tidak homogen  dengan  negara-negara  yang diteladani. Malahan, 
konsep yang di impor itu   terkesan   dijadikan   sebagai “proyek”  yang  
bertendensi  pada kepentingan  pribadi  atau  kelompok  tertentu. Artinya,  
proyek  bukan  sebagai alat  melainkan sebagai tujuan. 
Beberapa  penerapan  pola  peningkatan  mutu  di  Indonesia  telah  
banyak   dilakukan,   namun   masih   belum   dapat   secara   langsung    
memberikan   efek    perbaikan mutu. Di antaranya adalah usaha 
peningkatan mutu dengan    perubahan    kurikulum  dan  proyek  
peningkatan lain; Proyek  Manajemen Peningkatan  Mutu   Berbasis       
Sekolah   (MPMBS),    Proyek    Perpustakaan,    Proyek       Bantuan 
Meningkatkan   Manajemen  Mutu  (BOMM),  Proyek  Bantuan  lmbal   
Swadaya  ( BIS ),  Proyek  Pengadaan  Buku  Paket,  Proyek Peningkatan 
Mutu Guru,  Dana Bantuan Langsung (DBL),  Bantuan Operasioanal 
Sekolah (BOS)   dan    Bantuan    Khusus  Murid  (BKM).  Dengan  
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memperhatikan  sejumlah  proyek itu,  dapatlah  kita  simpulkan bahwa 
pemerintah telah banyak  menghabiskan    anggaran    dana   untuk 
membiayai proyek itu sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
Dalam  persfektif  mikro  atau  tinjauan  secara  sempit  dan  khusus, 
faktor  dominan  yang   berpengaruh  dan  berkontribusi  besar terhadap 
mutu  pendidikan  ialah   guru  yang  professional  dan  guru  yang  
sejahtera  (  Hadis dan Nurhayati, 2010:3 ). Oleh karena itu, guru sebagai  
suatu  profesi  harus    profesional   dalam    melaksanakan  berbagai  tugas 
pendidikan dan  pengajaran,   pembimbingan    dan    pelatihan   yang 
diamanahkan kepadanya. 
Dalam   proses   pendidikan  guru  memiliki   peranan sangat   
penting  dan  strategis  dalam  membimbing  pesserta  didik kearah 
kedewasaan, kematangan  dan   kemandirian,  sehingga  guru  sering  
dikatakan   ujung  tombak  pendidikan. Dalam  melaksanakan  tugasnya  
seorang  guru  tidak hanya menguasai bahan ajar dan  memiliki  
kemampuan teknis edukatif tetapi  memiliki  juga  kepribadian  dan  
integritas pribadi  yang  dapat  diandalkan  sehingga menjadi  sosok  
panutan  bagi   peserta  didik, keluarga maupun masyarakat (Sagala, 
2007:99). Berikut  ini adalah elemen dasar bagaimana kita dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia   
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a.  Insan Pendidikan Patut Mendapatkan Penghargaan Karena itu Berikanlah   
Penghargaan 
Dalam  Manajemen  Sumber    Daya    Manusia    disebutkan, penghargaan  
diberikan  untuk  menarik dan   mempertahankan  SDM karena  diperlukan   untuk 
mencapai  saran – saran  organisasi. Staf  ( guru ) akan termotivasi  jika  diberikan  
penghargaan    ekstrinsik    yaitu:  gaji,   tunjangan,   bonus  dan  komisi.  maupun 
penghargaan  instrinsik  ( pujian,   tantangan,      pengakuan,     tanggung    jawab,      
kesempatan  dan pengembangan karir ). Manusia mempunyai sejumlah kebutuhan 
yang memiliki lima tingkatan ( hierarchy of needs ) yakni,  mulai   dari kebutuhan  
fisiologis  ( pangan,  sandang  dan  papan ),  kebutuhan  rasa  aman ( terhindar dari 
rasa  takut  akan   gangguan   keamanan ),   kebutuhan   sosial  (  bermasyarakat  ), 
kebutuhan yang mencerminkan harga diri, dan kebutuhan mengaktualisasikan diri 
di tengah masyarakat. 
Pendidik  dan pengajar sebagai manusia yang   diharapkan   sebagai  ujung  
tombak   meningkatkan   mutu    berhasrat   mengangkat harkat  dan  martabatnya.  
Jasanya    yang   besar   dalam   dunia   pendidikan   pantas     untuk  mendapatkan  
penghargaan  intrinsik dan ekstrinsik agar  tidak  termarjinalkan  dalam kehidupan 
masyarakat. 
b. Meningkatkan Profesionalisme Guru dan Pendidik 
Kurikulum   dan  panduan  manajemen  sekolah  sebaik  apapun tidak akan 
berarti  jika  tidak  ditangani  oleh guru profesional. Karena itu tuntutan    terhadap    
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profesinalisme  guru  yang  sering  dilontarkan  masyarakat  dunia  usaha /industri, 
legislatif,  dan  pemerintah  adalah  hal  yang  wajar  untuk disikapi secara arif dan 
bijaksana. 
Konsep  tentang  guru profesional ini selalu dikaitkan dengan pengetahuan  
tentang   wawasan   dan   kebijakan  pendidikan,  teori  belajar  dan  pembelajaran,  
penelitian  pendidikan ( tindakan  kelas ),  evaluasi pembelajaran,   kepemimpinan  
pendidikan,  manajemen   pengelolaan kelas / sekolah, serta  tekhnologi  informasi 
dan komunikasi. 
Fenomena  menunjukkan  bahwa  kualitas profesionalisme guru kita masih 
rendah.  Faktor  -  faktor  internal  seperti  penghasilan  guru  yang  belum  mampu  
memenuhi  kebutuhan  fisiologis   dan   profesi  masih dianggap    sebagai    faktor    
determinan.  Akibatnya,   upaya   untuk   menambah   pengetahuan   dan wawasan   
menjadi    terhambat    karena    ketidakmampuan   guru   secara   financial   dalam  
pengembangan  SDM melalui peningkatan jenjang pendidikan. 
Hal itu juga telah disadari pemerintah sehingga program pelatihan   mutlak   
diperlukan karena terbatasnya  anggaran   untuk meningkatkan   pendidikan  guru. 
Program  pelatihan  ini  dimaksudkan   untuk  menghasilkan  guru  sebagai  tenaga 
yang   terampil (  skill  labour )  atau   dengan   istilah   lain  guru  yang   memiliki 
kompetensi. 
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c. Kurangi dan Berantas Korupsi 
Menurut  laporan BPK  tahun  2003  lalu, Depdiknas  merupakan  lembaga   
pemerintah   terkorup   kedua   setelah   Departemen  Agama.  Kemudian  Laporan  
ICW   menyebutkan   bahwa  korupsi  dalam  dunia  pendidikan  dilakukan  secara 
bersama - sama  ( Amin Rais  menyebutnya korupsi  berjamaah )  dalam  berbagai  
jenjang mulai tingkat sekolah,dinas,sampaidepartemen.Pelakunya mulai dari guru, 
kepala  sekolah,  kepala  dinas,  dan  seterusnya  masuk   dalam  jaringan  korupsi. 
Sekolah  yang  diharapkan  menjadi  benteng  pertahanan  yang  menjunjung nilai-
nilai  kejujuran  justru  mempertotonkan praktik korupsi kepada peserta didik. 
Korupsi  itu  berhubungan   dengan   dana   yang   berasal  dari pemerintah  
dan   dana  yang  langsung  ditarik   dari   masyarakat.  Jika selama   ini   anggaran   
pendidikan  yang   sangat   minim  dikeluhkan,  ternyata  dana   yang  kecil  itupun  
tak   luput  dari korupsi. Hal  ini  tidak  terlepas  dari  kekaburan  system anggaran  
sekolah.  Kekaburan  dalam  sistem    anggaran   ( RAPBS )   itu    memungkinkan   
kepala   sekolah mempraktikkan   Pembiayaan  Sistem  Ganda  ( PSG ).  Misalnya 
dana operasional pembelian barang yang telah dianggarkan dari   dana pemerintah 
dibebankan lagi kepada masyarakat. 
Semakin  terpuruknya  peringkat  SDM   Indonesia  pada   tahun 2004,  tak  
perlu hanya kita sesali,melainkan menjadikannya sebagai motivasi  untuk  bangkit 
dari  keterpurukan. Jika kondisi  itu mau diubah mulailah dari menerapkan konsep 
yang berpijak pada akar masalah. 
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d. Berikan Sarana dan Prasarana yang Layak 
Sejak  diberlakukannya kurikulum 2004 (KBK),  kini guru lebih  dituntut  
untuk  mengkontekstualkan   pembelajarannya dengan dunia  nyata, atau  minimal 
siswa   mendapat   gambaran   miniature   tentang   dunia  nyata. Harapan itu tidak 
mungkin  tercapai  tanpa  bantuan  alat – alat  pembelajaran  (sarana dan prasarana 
pendidikan). 
Menurut    Kepmendikbud   No.  053/U/2001   tentang   Standar Pelayanan   
Minimal    ( SPM ),    sekolah      harus   memiliki    persyaratan    minimal   untuk  
menyelenggarakan  pendidikan  dengan  serba  lengkap   dan   cukup   seperti, luas 
lahan, perabot  lengkap,  peralatan  /  laboratorium / media,   infrastruktur,   sarana  
olahraga,  dan  buku  rasio 1:2.  Kehadiran   Kepmendiknas  itu  dirasakan   sangat 
tepat  karena  dengan  keputusan  ini  diharapkan  penyelenggaraan   pendidikan di 
sekolah    tidak  “ kebablasan cepat  ”   atau   “  keterlaluan  tertinggal ”   di bawah  
persyaratan   minimal sehingga kualitas pendidikan menjadi semakin terpuruk. 
Selanjutnya,  UU    Sisdiknas  No.  20 / 2003  pasal  45  ayat  (1) berbunyi,  
setiap  satuan  pendidikan  menyediakan  sarana  dan  prasarana  yang   memenuhi 
keperluan  pendidikan   sesuai  dengan  pertumbuhan  dan  perkembangan  potensi  
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan  kejiwaan  peserta  didik.  Jika  
kita   lihat   kenyataan   di  lapangan  bahwa   hanya  sekolah - sekolah  tertentu  di  
beberapa  kota  di  Indonesia  saja  yang  memenuhi   persyaratan  SPM, umumnya 
sekolah negeri dan swasta  favorit. Berdasarkan   fakta   ini,   keterbatasan   sarana   
dan prasarana  pada sekolah - sekolah tertentu,   pengadaannya   selalu dibebankan   
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kepada  masyarakat. Alasannya pun telah   dilegalkan berdasarkan  Kepmendiknas  
No.  044 / U /2002 dan UU Sisdiknas No. 20/2003   pasal  56    ayat   ( 1 ).  Dalam  
peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan,  pengawasan  
dan  evaluasi program pendidikan      melalui   dewan    pendidikan    dan    komite 
sekolah  /  madrasah,  ayat  ( 2 )  Dewan    pendidikan,  sebagai   lembaga  mandiri  
dibentuk  dan  berperan  dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan  dengan  
memberikan  pertimbangan, arahan  dan dukungan tenaga,  sarana  dan  prasarana,  
serta pengawasan pendidikan ditingkat nasional, provinsi   dan   kabupaten  /  kota  
yang   tidak    mempunyai   hubungan   hierarkis, dan  ayat  ( 3)   Komite   sekolah 
/madrasah sebagai lembaga mandiri dibentuk   dan   berperan  dalam  peningkatan  
mutu pelayanan  dan  memberikan pertimbangan,  arahan   dan   dukungan tenaga, 
sarana   dan   prasarana   serta   pengawasan   pendidikan     pada   tingkat   satuan 
pendidikan. 
Menyikapi keadaan yang demikian sulit, apalagi kondisi negara yang  kian  
kritis, solusi yang ditawarkan  adalah  manfaatkan seluruh potensi    sumber   daya   
sekolah dan  masyarkat   sekitar,   termasuk memberdayakan   dewan   pendidikan   
dan   komite   sekolah. Mudah-mudahan dengan sistem anggaran pendidikan yang 
mengacu pada UU Sisdiknas No. 20/2003 pasal 46 dan 49 permasalahan ini dapat 
diatasi   dengan    membangun  kebersamaan  dan   kepercayaan   antara  keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah. 
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10.   Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Miri Bulu Polokarto Sukoharjo. 
Menurut  Achmad  (1993)  mutu   pendidikan  di  sekolah   dapat  diartikan    
sebagai  kemampuan  sekolah  dalam   pengelolaan  secara operasional dan efisien 
terhadap    komponen - komponen   yang   berkaitan   dengan   sekolah,   sehingga    
menghasilkan nilai tambah   terhadap komponen   tersebut menurut norma/standar 
yang  berlaku. Engkoswara (1986)  melihat  mutu  /keberhasilan  pendidikan  dari   
tiga  sisi; yaitu: prestasi, suasana, dan ekonomi. Dalam  hubungan   dengan    mutu 
sekolah,    Selamet     ( 1998 )  berpendapat     bahwa    banyak   masyarakat   yang 
mengatakan  sekolah itu bermutu atau  unggul dengan hanya melihat fisik sekolah, 
dan   banyaknya   ekstrakurikuler   yang   ada   di  sekolah.  Ada juga yang melihat 
banyaknya  tamatan yang diterima di jenjang sekolah yang lebih tinggi, atau yang 
diterima di dunia usaha. 
Di  sisi  lain  Heyneman  dan  Loxley dalam Boediono & Abbas  Ghozali  
( 1999 )  menyimpulkan  bahwa   kualitas   sekolah  dan  guru nampaknya   sangat   
berpengaruh   pada   prestasi  akademis  di  seluruh  dunia   dan   semakin   miskin   
suatu   negara,   semakin kuat pengaruh tersebut. 
Mutu    pendidikan   merupakan  tolak   ukur   keberhasilan  sebuah  proses  
pendidikan  yang  bisa  dirasakan  oleh  masyarakat  mulai dari input  ( masukan ),  
proses  pendidikan   yang   terjadi,   hingga   output (produk keluaran) dari sebuah 
proses pendidikan. 
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Seiring   berjalannya   waktu   upaya   peningkatan   mutu    pendidikan    di 
Madrasah   Ibtidaiyah   Muhammadiyah  Miri   Bulu   Polokarto   Sukoharjo   terus  
ditingkatkan,  baik   dari   sarana  dan   prasarana, kualitas   guru   dan  managemen 
pendidikan. 
Dalam    meningkatkan   mutu    pendidikan,    Guru     sebagai     pendidik 
merupakan tenaga profesional   yang   bertugas   merencanakan dan melaksanakan    
proses  pembelajaran,  menilai   hasil    pembelajaran, melakukan   pembimbingan  
dan   pelatihan    serta   melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi para peserta didik di jenjang pendidikan tinggi. 
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11. Pengembangan Profesional Guru 
a. Pengertian Guru 
Sambutan dalam Suparlan (2005: 11) menyatakan bahwa secara etimologis 
istilah guru berasal dari India yang artinya “orang yang mengajarkan tentang 
kelepasan dari sengsara”. Selanjutnya, Poerwodarminto dalam Suparlan (2005: 
13) menjelaskan bahwa guru adalah “orang yang kerjanya mengajar”. Adapun 
secara terminologis pengertian guru dikemukakan oleh para ahli diantaranya: 
Soetjipto (1999: 42) mendefinisikan guru sebagai seorang pendidik profesional 
dan layak menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Dalam definisi 
ini aktivitas guru tidak hanya mengajar atau mentransferkan ilmu pengetahuan 
melainkan juga harus mendidik atau mengembangkan cara berfikir dan tingkah 
laku peserta didik agar lebih menjadi positif serta mencari sauri tauladan bagi 
muridnya dan masyarakat pada umumnya. 
b. Kualifikasi dan Kompetensi 
UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 (2006: 8) menyebutkan bahwa 
tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 TH. 2003 tentang SISDIKNAS 
dirumuskan bahwa : Bab IV Pasal 8 Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pasal 9 kualifikasi 
akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan 
tinggi program sarjana atau program diploma empat. Pasal 10 Kompetensi guru 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh 
melalui pendidikan professi. 
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Adapun penjelasan dari ke empat kompetensi tersebut adalah: Kompetensi 
Pedagogik, Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahun 2005 (2006: 68) tentang 
Standar Nasional Pendidikan dijelaskan kemampuan ini meliputi kemampuan 
mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki. Kompetensi pedagogik berkaitan pada saat guru mengadakan proses 
belajar mengajar di kelas. 
Skenario pembelajaran mulai dari memilih metode, media, dan alat evaluasi 
bagi anak didiknya telah dirancang. Rancangan ini akan menjadi acuan dalam 
proses belajar mengajar, dan sebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan 
oleh peranan guru. Guru kreatif akan mampu menciptakan suasana belajar efektif 
dan efisien, sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan. 
Kompetensi Kepribadian, Moh. Uzer Usman (1995: 16) mengungkapkan 
bahwa kemampuan pribadi guru meliputi hal-hal berikut: Mengembangkan 
kepribadian, Berinteraksi dan berkomunikasi, Melaksanakan bimbingan dan 
penyuluhan, Melaksanakan administrasi sekolah dan Melaksanakan penelitian 
sederhana untuk keperluan pengajaran. Kepribadian guru penting karena guru 
merupakan cerminan perilaku bagi siswa siswinya. Maka dari itu, seorang guru 
harus memiliki kepribadian yakni sebagai berikut: Empati, Pelindung siswa, 
Pandai bergaul baik dengan siswa maupun dengan kepala sekolah, teman kerja 
juga staf sekolah, Kritis dan tegas, Kreatif, Mampu menguasai diri, Berwibawa, 
Disiplin, dan berakhlak mulia. 
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Kompetensi Profesional, Pekerjaan seorang guru adalah merupakan suatu 
profesi yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. Profesi adalah pekerjaan 
yang memerlukan keahlian khusus dan biasanya dibuktikan dengan sertifikasi 
dalam bentuk ijazah. Profesi guru ini memiliki prinsip yang dijelaskan dalam 
Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 (2006: 6) yaitu sebagai 
berikut: Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, idealism, Memiliki komitmen 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, 
Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas, Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan, 
Memperoleh penghasilan yang ditentukan seusai dengan prestasi kerja, Memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
belajar sepanjang hayat, Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan, Memiliki organisasi profesi yang 
mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
keprofesionalan guru. 
Kompetensi Sosial, Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan diri 
dalam menghadapi orang lain. Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan kompetensi sosial adalah 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial dari seorang guru 
merupakan modal dasar guru yang bersangkutan dalam menjalankan tugas 
keguruannya. Saiful Adi (2007) berpendapat kompetensi ini berhubungan dengan 
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kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial yang 
meliputi: Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman 
sejawat untuk meningkatkan kemampuan professional, Kemampuan untuk 
mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga kemasyarakatan dan 
Kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual maupun secara 
kelompok 
c. Profesionalisme Guru 
Istilah profesionalisem berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris 
Indonesia, profession berarti pekerjaan (Echols dan Shadili, 1996:449). Arifin 
dalam buku Kapita Selekta Pendidikan mengemukakan bahwa “profession 
mengandung arti yang sama dengan kata occupation atau pekerjaan yang 
memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus” 
(Arifin, 1995: 105). 
Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul Guru Profesional 
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan pula bahwa: 
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang 
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan 
sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan 
keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi, 
profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu 
(Kunandar, 2007: 45). 
Menurut Yamin (2007: 3) profesi mempunyai pengertian “seseorang yang 
menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur 
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berlandaskan intelektualitas”. Kemudian menurut Jasin Muhammad yang dikutip 
oleh Namsa (2007:29), menjelaskan bahwa: 
Profesi adalah suatu lapangan pekerjaan yang dalam melakukan tugasnya 
memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi serta cara menyikapi 
lapangan pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan yang ahli. Pengertian 
profesi ini tersierta makna bahwa di dalam suatu pekerjaan profesional 
diperlukan teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual yang 
mengacu pada pelayanan yang ahli. 
Berkaitan dengan hal tersebut diatas, Kunandar (2007:47) mengemukakan 
profesi guru adalah:Keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, 
pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam 
memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru 
sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan) 
dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksankaan pekerjaan tersebut 
secara efektif dan efisien serta berhasil guna. 
Adapun mengenai kata profesional, Usman (2008, 15-16) memberikan suatu 
kesimpulan bahwa: Suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan 
beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian 
diaplikasikan bagi kepentingan umum. Kata profesional itu sendiri dari kata sifat 
yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 
mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya. 
Tilaar (2002: 86) menjelaskan pula bahwa:Seorang profesional menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki 
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kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang profesional 
menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara 
amatiran. Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme. Seorang profesional 
akan terus menerus meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui 
pendidikan dan pelatihan. Pengertian guru profesional adalah orang yang 
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik terlatih dengan baik, 
serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya (Kunandar, 2007: 46-47). 
Selanjutnya, Hamalik (2006:27) mengemukakan bahwa “guru profesional 
merupakan orang yang telah menempuh program pendidikan guru dan memiliki 
tingkat master serta telah mendapat ijazah negara dan telah berpengalaman dalam 
mengajar pada kelas-kelas besar”. Menurut Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 
2005, pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan 
tugasa utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Padal pasal 1 ayat 2 
disebutkan “profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran atau kecapakan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi”. 
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Dengan demikian, profesionalisme guru dalam penelitian ini adalah 
profesionalisme guru yang memiliki kemampuan dan keahian dalam bidangnya, 
serta telah berpengalaman dalam mengajar, sehingga ia mampu melakukan tugas 
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal serta memiliki 
kompetensi sesuai dengan kriteria guru profesional, dan profesinya itu telah 
menjadi sumber mata pencaharian. 
d. Perlunya Guru Profesional 
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati 
diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada 
pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak 
buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara (Sholeh, 2006:9). 
 Syah (2007:250) mengemukakan bahwa guru dalam pendidikan modern 
seperti sekarang bukan hanya sekedar pengajar melainkan harus menjadi direktur 
belajar. Artinya, setiap guru diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan 
kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar (kinerja akademik) 
sebagaimana telah ditetapkan dalam sasaran kegiatan pelaksanaan belajar 
mengajar. 
Sebagai konsekuensinya tugas dan tanggung jawabnya menjadi lebih 
kompleks. Perluasan tugas dan tanggung jawab tersebut membawa konsekuensi 
timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menjadi bagian integral dalam kompetensi 
profesionalisme keguruan yang disandang para guru. Menanggapi kondisi 
tersebut, Syah (2007:250) mengutip pendapat Gagne bahwa setiap guru berfungsi 
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sebagai: Designer of intruction (perancang pengajaran); Manager of intruction 
(pengelola pengajaran) dan Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar 
siswa). 
Winarno Surakhmad (Suciptoardi.wordpress.com, diakses 9-8-2010) 
mengungkapkan bahwa: Guru itu adalah sebuah profesi. Sebagai profesi, memang 
diperlukan berbagai syarat, dan syarat itu tidak sebegitu sukar dipahami, dan 
dipenuhi, kalau saja setiap orang guru memahami dengan benar apa yang harus 
dilakukan, mengapa ia harus melakukannya dan menyadari bagaimana ia dapat 
melakukannya dengan sebaik-baiknya, kemudian ia melakukannya sesuai dengan 
pertimbangan yang terbaik. Dengan berbuat demikian, ia telah berada di dalam 
arus proses untuk menjadi profesional yang menjadi semakin profesional. 
Untuk mewujudkan itu, perlu dipersiapkan sedini mungkin melalui lembaga 
atau sistem pendidikan guru yang memang juga bersifat profesional dan memiliki 
kualitas pendidikan dan cara pandang yang maju. 
e. Guru sebagai Sebuah Profesi 
Glen Langford dalam Yamin (2007: 14) menjelaskan, kriteria profesi 
mencakup: (1) upah, (2) memiliki pengetahuan dan keterampilan, (3) memiliki 
rasa tanggung jawab dan tujuan, (4) mengutamakan layanan, (5) memiliki 
kesatuan, (6) mendapat pengakuan dari orang lain atas pekerjaan yang 
digelutinya. Robert W. Richey dalam Namsa (2007: 39) mengemukakan ciri-ciri 
sekaligus syarat-syarat dari suatu profesi sebagai berikut: Lebih mementingkan 
pelayanan kemanusiaan yang ideal daripada kepentingan pribadi; Seorang pekerja 
profesional secara relatif memerlukan waktu yang panjang untuk mempelajari 
konsep-konsep serta prinsip-prinsip pengetahuan khusus yang mendukung 
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keahliannya; Memiliki kualifikasi tertentu untuk memenuhi profesi tersebut serta 
mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan; Memiliki kode etik 
yang mengatur keanggotaan, tingkah laku sikap sertacara kerja; Membutuhkan 
suatu kegiatan intelektual yang tinggi; Adanya organisasi yang dapat 
meningkatkan standar pelayanan disiplin diri dalam profesi, serta kesejahteraan 
anggotanya; Memandang profesi sebagai suatu karier hidup (a live carier) dan 
menjadi seorang anggota yang permanen. 
f. Sifat dan Sikap Guru Profesional 
Kamal Muhammas Isa mengemukakan bahwa seorang guru dituntut harus 
memiliki berbagai sifat dan sikap yang antara lain sebagai berikut: Seorang guru 
haruslah manusia pilihan. Siap memikul amanah dan menunaikan tanggung jawab 
dalam pendidikan sekaligus sebagai da’i yang selalu menyeru ke jalan Allah. Oleh 
sebab itu, kebutuhan hidup guru, haruslah dapat dipenuhi oleh pihak penguasa. 
Agar dalam ketenangan hidupnya, mereka bisa melaksanakan tugasnya dengan 
penuh rasa cinta dan ikhlas; Seorang guru juga hendaknya tidak pernah tamak dan 
bathil dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Sehingga seorang guru semata-
mata hanya mengharapkan ganjaran dan pahala dari Allah SWT. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Nabi Hud as dal Q.S Huud ayat 51: Hai kaumku, aku tidak 
meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku tidak lain hanyalah dari 
Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu memikirkan-Nya?.. (Q.S 
Huud (11): 51); Seorang guru haruslah dapat meyakini Islam sebagai konsep ilahi 
dimana dia hidup dengan konsep itu, dan mampu mengamalkannya; Seorang guru 
harus memiliki sikap yang terpuji, berhati lembut, berjiwa mulia, ruhnya suci, 
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niatnya ikhlas, taqwanya hanya kepada Allah, ilmunya banyak dan padai 
menyampaikan berbagai buah pikirannya sehingga penjelasannya mudah 
ditangkap dengan atau tanpa alat peraga; Penampilan seorang guru hendaknya 
selalu sopan dan rapi; Seorang guru seyogyanya juga mampu menjadi pemimpin 
yang shalih; Seruan dan anjuran seorang guru hendaknya tercermin pula dalam 
sikap keluarga atau para sahabatnya; 
Seorang harus menyukai dan mencintai muridnya. Tidak boleh angkuh dan 
tidak boleh menjauh, sebaliknya ia harus mendekati  anak   didiknya  
(Isa,1994:64-67). 
g.   Aspek-aspek Kompetensi Guru Profesional 
Dalam buku yang ditulis oleh E. Mulyasa, kompetensi yang harus dimiliki 
seorang guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut: Kopetensi Pedagogik, 
Kompetensi Kepribadian, Kopetensi Profesional, dan Kompetensi Sosial. Yamin 
(2007:4-5), menuatakan secara konseptual, unjuk kerja guru menurut Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dan Johnson mencakup tiga aspek, yaitu; (a) 
kemampuan profesional, (b) kemampuan sosial, dan (c) kemampuan personal 
(pribadi). 
h. Profesionalisme Guru dan Mutu Pendidikan 
Proses pendidikan yang bermutu ditentukan oleh berbagai unsur dinamis 
yang akan ada di dalam sekolah itu dan lingkungannya sebagai suatu kesatuan 
sistem. Menurut Townsend dan Butterworth dalam bukunya Your Child’s Scholl 
yang dikutip oleh Surya (2002:12), ada sepuluh faktor penentu terwujudnya 
proses pendidikan yang bermutu, yakni: keefektifan kepemimpinan kepala 
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sekolah; partisipasi dan rasa tanggung jawab guru dan staf; proses belajar-
mengajar yang efektif; pengembangan staf yang terprogram; kurikulum yang 
relevan; memiliki visi dan misi yang jelas; iklim sekolah ayng kondusif; penilaian 
diri terhadap kekuatan dan kelemahan; komunikasi efektif baik internal maupun 
eksternal, dan keterlibatan orang tua dan masyarkat secara intrinsik. 
i. Pengembangan dan Upaya Peningkatan Profesional Guru 
Tujuan dari pengembangan pegawai adalah untuk memperbaikai efektifitas 
kerja pegawai dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. Perbaikan 
efektifitas kerja tersebut dapat dilakukan dengan cara memperbaiki pengetahuan 
dan keterampilan pegawai maupun sikap pegawai itu sendiri terhadap tugas-
tugasnya (Heidjrachman, 1991: 74). 
Faedah pengembangan pegawai dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari segi 
pegawai atau individu dari segi organisasi. Dari segi pegawai atau individu, 
pengembangan pegawai dapat memberi faedah dalam hal-hal sebagai berikut: 
Menambah pengetahuan, terutama penemuan-penemuan terakhir dalam bidang 
ilmu pengetahuan; Menambah dan memperbaiki keahlian dalam bidang tertentu 
sekaligus memperbaiki cara-cara pelaksanaan yang lama; Merubah sikap; 
Memperbaiki atau menambah imbalan atau balas jasa yang diperoleh dari 
organisasi tempat bekerja (Manulang, 1983: 15) 
Pelaksanaan usaha Pengembangan Pegawai (Guru):Pengembangan pegawai 
adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan secara teoritis, teknis, 
konseptual dan moral pegawai sesuai dengan pekerjaan/jabatan melalui 
pendidikan dan latihan, promosi dan pemindahan pegawai (Hasibuan, 2000: 69). 
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j. Manajemen Peningkatan Profesionalisme Guru 
Mantja (2002:46) menjelaskan bahwa:Manajemen pengembangan 
kompetensi guru dapat diartikan sebagai usaha yang dikerjakan untuk memajukan 
dan meningkatkan mutu, keahlian, kemampuan, dan keterampilan guru demi 
kesempurnaan tugas pekerjaannya. 
Manajemen peningkatan kompetensi guru bermuara pada pertumbuhan 
manusiawi dan profesionalisme guru (Mantja, 2002: 47-50). Dalam hal ini, 
hubugan antara kepala sekolah dan guru bersifat proaktif mengupayakan 
perbaikan, pengembangan, peningkatan keefektifan dan didasarkan atas kekuatan 
persepsi, bakat/potensi, dan minat individu. Artinya, kepala sekolah hendaknya 
memiliki kepedulian terhadap kebutuhan manusiawi dan profesionalisasi guru 
dalam tiga perpektif. Pertama, keterlibatan guru dengan segala keunikan 
kepribadiannya, bakatnya, mengupayakan promosi yang wajar berdasarkan 
kemampuan kerja guru. Kedua, kepedulian kepala sekolah terhadap 
pengembangan guru. Ketiga program peningkatan profesionalisme guru dilakukan 
secara kolaboratif antara kepala sekolah dan guru dalam rangka meningkatkan 
keefektifan sekolah. Ketiga, perspektif tersebut dalam proses manajemen bersifat 
interpedensi dinamis. 
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12. Peningkatan Mutu 
Wiwin Nurwinaya (2012) menyatakan bahwa sumber pendidikan 
merupakan salah satu pilar utama dalamm pembentukan sumber daya manusia 
yang berperan sangat penting bagi pembangunan nasional. Tujuan utama 
pendidikan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berbudi 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, 
berkepribadian mantap dan mandiri serta punya rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan (USPN: 1989). Berbagai upaya telah dilakukan 
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan tersebut. Sekolah menjadi tempat 
paling strategis dalam meningkatan mutu pendidikan, tapi pada kenyataannya 
masih ada kendala yang dihadapi sehingga upaya peningkatan kualitas pendidikan 
menjadi tidak optimal. 
Syanrnubi Som (2008) mengemukakan bahwa dalam konteks pendidikan, 
penegrtian mutu mengacu pada dua pengertian, yaitu : a0 mutu proses pendidikan, 
dan b) mutu hasil pendidikan. Mutu dalam konteks “proses pendidikan” bukan 
hanya proses pembelajaran saja, tetapi melibatkan berbagai input pendidikan, 
seperti : (q) bahan ajar (kognitif, afektifm atau psikomotorik), (2) metodologi 
pembelajaran yang bervariasi sesuai kemampuan guru, (3) media pembelajaran 
yang tepat, (4) sumber belajar yang lengkap, (5) sistem penilaian dan evaluasi 
yang efektif, (6) dukungan administrasi madrasah, (7) dukungan sarana dan 
prasarana, (8) dukungan keuangan (biaya), (9) guru-guru yang disiplin dan 
berkualitas, (10) siswa yang rajin dan disiplin, (11)teamwork  oengembangan 
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mutu yang solid, (12) manajemen madrasah yang efektif, (13) manajemen kelas 
yang cerdas, (14) dukungan program intra kurikuler dan ekstra kurikuler, (15) 
penciptaan iklim dan suasana yang kondusif di madrasah, (16) kepala madrasah 
yang kompeten dan profesional dan (17) sumberdaya lainnya yang mendukung 
peningkatan mutu madrasah. 
Mutu dalam konteks “hasil pendidikan” mengacu pada prestasi yang dicapai 
oleh madrasah pada setiap kurun waktu tertentu, umpama tiap akhir semester, tiap 
akhir tahun pembelajaran, dua tahun, lima tahun atau setiap 10 tahun. Ada dua 
prestasi yang bisa dicapai: prestasi akademik dan non akademik. Akademik adalah 
prestasi yang dicapai dari hasil pendidikan (student achievement) berupa hasil test 
kemampuan akademis hasil ulangan umum, ujian sekolah dan ujian nasional, 
misalnya juara I nilai tertinggi ujian nasional tingkat provinsi, atau tingkat 
kabupaten/kota. Non akademik berbentuk prestasi di bidang lain, seperti juara di 
bidang volley ball, basket ball, sepakbola dan sebagainya, juara tilawatil qur’an, 
seni suara, karya ilmiah remaja, kepramukaan dan keterampilan tambahan 
lainnya, misalnya: komputer, beragam jenis teknik, jasa dan lain-lain. Bahkan 
prestasi madrasah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang (intangible) 
seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan, keindahan 
dan keteraturan dalam lingkungan madrasah. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk menuju proses madrasah 
bermutu, kepala madrasah harus melakukan kegiatan sistematis sebagai berikut: 
(1) mengarahkan seluruh civitas madrasah supaya memiliki obsesi dan komitmen 
yang tinggi terhadap mutu, yaitu madrasah yang bermutu, (2) seluruh visi dan 
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misi madrasah difokuskan pada pemenuhan kebutuhan dan harapan para 
pelanggan madrasah, baik pelanggan internal, seperti guru dan staf, maupun 
pelanggan eksternal seperti siswa, orang tua siswa, masyarakat, pemerintah, 
pendidikan lanjut dan dunia usaha (3) adanya keterlibatan total seluruh civitis 
madrasah, (4) adanya ukuran baku mutu pendidikan, (5) memandang pendidikan 
sebagai sistem, dan (6) mengadakan perbaikan mutu pendidikan terus menerus. 
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B. Penelitian yang relevan 
Hasil penelitian Meity Sukmawati (2009) menemukan mengenai pemberian 
pembinaan administrasi dan supervisi kepada para guru di sekolah berorientasi 
kepada keteladanan dan terkesan tidak menggurui, sehingga para guru merasa 
diperhatikan tanpa mengurangi harga dirinya. Sekarang, peneliti memfokuskan 
kajian mengenai manajemen kepala madrasah dalam rekrutmen, pengembangan 
profesional dan motivasi guru dalam peningkatan mutu pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo. Jadi, penelitian ini 
pada sisi lain dari penelitian yang dilakukan oleh Meity tersebut. 
Temuan hasil penelitian Joko Purwanto tentang Supervisi Kepala Sekolah, 
Keterbukaan Manajemen Kepala Sekolah, dan Motivasi Kerja Guru secara parsial 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Kinerja Guru. Penelitian tesis ini 
mengkaji sisi lain tentang manajemen kepala madrasah dalam rekrutmen, 
pengembangan profesional dan motivasi kerja guru dalam peningkatan mutu 
pendidikan. Sekalipun kajian juga terdapat fokus kedua penelitian ini kepada 
motivasi kinerja. 
Untuk memperjelas seperti dari hasil penelitian Joko Purwanto (2005) 
berjudul, “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah, Keterbukaan Manajemen Kepala 
Sekolah, dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru” (Studi Kasus Guru 
Bantu dan Guru Tidak Tetap di SMP Negeri Pracimantoro, Wonogiri) 
menemukan bahwa berdasarkan hasil uji Normalitas didapat nilai signifikan 0,095 
> 0,05 batas signifikansi, berarti data kinerja guru berdistribusi normal. Dari hasil 
uji liniaritas hubungan diperoleh harga : 1) Fhitung X Y 1 = 0,621, harga p = 
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0,814, 2) F X Y hitung 2 = 0,689, harga p = 0,756, 3) F X Y hitung 3 = 0,826, 
harga p = 0,631. Sedangkan harga tabel t = 4,08, jadi seluruh harga hitung F < 
4,08 dan seluruh harga p > 0,05 berarti hubungan antara variabel bebas (X) 
Suprvisi Kepala Sekolah, Keterbukaan Manajemen Kepala Sekolah, dan Motivasi 
Kerja Guru dan variabel terikat (Y) kinerja Guru liniar sehingga dapat dipakai 
untuk meramalkan analisis regresi. Uji multikoliniaritas dengan korelasi product 
moment diperoleh harga X1X2r = 0,778; harga X1X3 r = 0,730; harga X2X3 r = 
0,718. Seluruh harga r dibawah 0,80 (r < 0,80) berarti tidak terjadi gejala 
multikoliniaritas. Dari uji t diperoleh harga hitung X1 t = 2,322, nilai koefisiensi = 
0,026; harga hitung X 2 t = 2,606, nilai koefisiensi = 0,296, harga hitung X3 t = 
3,164, nilai koefisiensi = 0,003. Dengan demikian, semua variabel bebas (X) 
Supervisi Kepala Sekolah, Keterbukaan Manajemen Kepala Sekolah, dan 
Motivasi Kerja Guru secara parsial berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
variabel terkait (Y) Kinerja guru dengan tingkat kepercayaan 95%. Uji anova 
diperoleh harga hitung F = 78,939 dengan nilai signifikansi 0,000, berarti seluruh 
variabel bebas (X) secara simultan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
variabel bebas (X) secara simultan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
variabel terikat Y, dengan tingkat kepercayaan 95%. Sumbangan efektif (SE) 1 X 
= 2,0%, (SE) 2 X = 5,9%, (SE) 3 X = 78,9% sedangkan sumbangan relatif (SR) 1 
X = 2,30%, (SR) 2 X = 6,80%, (SR) 3 X = 90,90%. 
Temuan hasil penelitian Miftah (2010) bahwa Kepala Sekolah SMP 
Islamiyah kurang memahami konsep dasar supervisi dan kurang memahami tugas 
sehingga kurang maksimal dalam melaksanakan fungsinya sebagai supervisor 
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sekalipun beberapa tindakan dan programnya sudah ada yang termaksud di dalam 
teori supervisi. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru lebih 
mengedepankan aspek material dan pelaksanaannya mengandalkan pembantu-
pembantunya secara tidak langsung, kurang mementingkan aspek pembelajaran 
dan peningkatan keilmuan. Teknik yang digunakan kepala sekolah adalah teknik 
memaksimalkan fungsi organisasi dan administrasi secara formal dan kaku 
sehingga menyebabkan beberapa rekan guru menjadi takut bukan segan. Menegur 
guru melalui kegiatan formal (rapat guru) saja tidak secara langsung dan terkesan 
tidak mau disalahkan serta menghindarkan diri dari kritikan guru secara langsung 
dan selalu menjaga image dan tidak ingin disalahkan bila ada kesalahan-
kesalahan. Walaupun begitu, kepala sekolah SMP Islamiyah selalu terbuka untuk 
hal-hal kemajuan dan perkembangan dalam bidang fisik bangunan dan fasilitas 
sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Miftah hanya satu variabel saja yaitu 
supervisi kepala sekolah sedangkan penulis menggunakan tiga variabel 
memfokuskan kajian manajemen kepala madrasah dalam rekrutmen, 
pengembangan profesional dan motivasi kerja guru dalam peningkatan mutu 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto 
Sukoharjo. Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut moloeng (2002;6), menerangkan bahwa jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian data atau realitas persoalan dengan berdasarkan pada 
pengungkapan apa-apa yang telah diekspresikan dan diungkapkan oleh data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan 
kata lain, metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
kata-kata tertulis atau lisan dan responden dan perilaku yang diamati. Dalam 
penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Manajemen kepala madrasah 
dalam peningkatan mutu pedidikan di madrasah ibtidaiyah muhammadiyah 
miri bulu polokarto sukoharjo. 
B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Miri yang berhubungan 
dengan Manajemen Kepala Madrasah dalam peningkatan mutu Pendidikan 
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari  sampai dengan bulan 
Pebruari 2014. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah Kepala Madrasah  Ibtidaiyah 
Muhammadiyah  Miri Bulu Polokarto Sukoharjo, sedangkan informan adalah 
guru, komite, wali murid serta pegawai yang terlibat dalam lembaga tersebut. 
Sekolah ini dipilih sebagai subyek penelitian karena sekolah ini mempunyai 
keunggulan dari sekolah-sekolah lain. Dengan tujuan untuk mengetahui  
manajemen peningkatan mutu pendidikan di madrasah tersebut. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis (Suharsimi Arikunto, 
2002: 28). Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh 
peneliti di MI Muhammadiyah Miri meliputi kegiatan belajar mengajar 
sebanyak tiga kali, kegiatan pembiasaan meliputi mengaji bersama, 
Asmaul Husna,  jamaah sholat dhuhur, dan kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Wawancara mendalam 
Wawancara adalah kegiatan dialog, tanya jawab untuk 
mengungkap sesuatu yang menjadi pertanyaan atau untuk mendapatkan 
penjelasan, dimana pihak responden atau yang diwawancarai diberikan 
kesempatan untuk memberikan jawaban secara mendalam dan 
mengembang (Lexy Moloeng, 2005: 186). 
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Dalam hal ini pewawancara hanya membuat pertanyaan dasar yang 
memberikan peluang untuk terjadinya tanya jawab yang meluas dan detail 
terkait dengan Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
pada lembaga tersebut. Wawancara dilakukan kepada subyek dan 
informan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau mengetahui 
sesuatu dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan yang 
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah yang 
berhubungan dengan penelitian.tentang peningkatan mutu pendidikan. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna perlu dilakukan 
keabsahan data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara triangulasi 
data, Menurut H.B. Sutopo (1996:78), menerangkan bahwa triangulasi data 
merupakan suatu teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat 
multiperspektif. Artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap memerlukan 
lebih dari satu cara. 
Sedangkan menurut Lexy Moleong (2005:330), triangulasi adalah 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam 
penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan membandingkan antara hasil 
wawancara yang diperoleh dari guru, kepala sekolah, dengan manajemen, 
kurikulum yang telah dilaksanakan selama ini. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisa data dilakukan dengan menggunakan 
metode deskripsi dengan teknik analisis induktif, dimana kesimpulan ditarik 
setelah melakukan ferifikasi data. Teknik analisa data tersebut secara ringkas 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan data. Proses ini berlangsung selama dilakukan penelitian 
di dalam lembaga tersebut, sehingga diperoleh gambaran nyata tentang 
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manajemen peningkatan mutu pendidikan  dari hasil wawancara serta 
dokumen yang diperoleh. 
2. Penyajian data 
Hasil dari reduksi disajikan dalam laporan yang sistematis sebagai 
satu kesatuan dari hasil penelitian untuk membuktikan hasil kegiatan 
penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan 
Hasil penelitian dari reduksi data dan penyajian data kemudian 
ditarik kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, proses interaktif dapat 
digambarkan dengan skema sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar   Diagram Teknik Analisa Data 
Milles dan Huberman (1992) 
Pengumpulan 
data 
 
Sajian 
data 
Reduksi 
data  
Penarikan 
kesimpulan 
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Sesuai dengan diagram tersebut, tahap awal dilakukan dengan 
pengumpulan data dilakukan pada tahap observasi yang merupakan salah 
satu tahapan pokok dalam prosedur siklus. Dari data yang terkumpul, 
dilakukan seleksi penyederhanaan dan penggolongan yang ada dalam 
tahapan reduksi data. Hasil dari reduksi data yang ada , selanjutnya 
diorganisasikan atau ditampilkan untuk diambil kesimpulan. Apalagi data 
yang diperoleh sudah dalam bentuk yang sederhana, maka selanjutnya 
dilakukan sajian data untuk diambil kesimpulan. 
Sementara itu, kesimpulan tentang suatu kondisi berdasarkan suatu 
data yang diperoleh tersebut dapat digunakan untuk membantu melakukan 
reduksi bagi data-data yang lain. Oleh karena itu, akan mencapai sebuah 
kesimpulan penelitian dengan data-data yang ada. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo 
a. Letak Geografis dan Tinjauan Historis 
Madrasah  Ibtidaiyah   Muhammadiyah  Miri  Bulu  Polokarto  Sukoharjo di  
dukuh   Miri  Rt.01  Rw.02.  Desa   Bulu  Kec.Polokarto  Kab.Sukoharjo  Provinsi   
Jawa Tengah.Dukuh Miri berada di  bagian timur wilayah Kabupaten   Sukoharjo,  
yang  berbatasan  langsung  dengan    Wilayah Kabupaten Karanganyar. Madrasah  
Ibtidaiyah    Muhammadiyah   Miri   Bulu   Polokarto,   Sukoharjo,   berdiri   pada 
sebidang  tanah   wakaf   dari  Almarhum Bapak Somo Dimejo  dengan luas tanah 
698M2. 
Madrasah   Ibtidaiyah   Muhammadiyah   Miri   Bulu  Polokarto Sukoharjo 
berdiri di  bawah  naungan  Yayasan  Muhammadiyah yang mulai beroperasi pada 
Tahun    1967  .Penetapan    Madrasah    Ibtidaiyah   Muhammadiyah   Miri   Bulu     
Polokarto    Sukoharjo,   mendapatkan   SK   Departemen   Agama No.  Kw.11.4 / 
4 / PP.03.2 / 623.11.14  / 2006 dengan akreditasi B   dan  SK    Pimpinan   Cabang   
Muhammadiyah   Blimbing   Majlis Dikdasmen No. 13 / KEP / IV.A / 2010. Pada 
awal pendirian, Madrasah  Ibtidaiyah  Miri  Bulu  Polokarto  Sukoharjo,  dikepalai  
Bp. Gimin  Sastro  Wiyono  sampai Tahun 1998 dan  dilanjutkan  oleh  Bp.Sugiyo 
sampai tahun 2005. 
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b. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 
1. Visi 
Lembaga  Pendidikan   dengan   ciri   khas   Islam,   Madrasah    Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo, memiliki  visi   dalam menjawab   
tantangan   perkembangan   global   dan   memberikan   respon terhadap  harapan  
murid, orang tua  murid, lembaga pengguna  lulusan Madrasah   dan   masyarakat. 
Madrasah    Ibtidaiyah  Miri  Bulu   Polokarto   Sukoharjo   merumuskan   visinya        
yaitu: Terdepan dalam Prestasi Teladan   dalam Akhlaqul Karimah. 
2. Misi 
Sebagai upaya mencapai visi tersebut MadrasahIbtidaiyah Muhammadiyah  
Miri  Bulu Polokarto  Sukoharjo  mengembangakan misi sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan  semangat  kehidupan yang islami di sekolah, di rumah, 
dan   di   lingkungan   masyarakat   (  sekolah    sebagai    laboratorium 
kehidupan beragama ) 
b. Melaksanakan  pembelajaran  dan  bimbingan  secara  efektif, sehingga 
seluruh  siswa  dapat  berkembang  secara  optimal,  sesuai  bakat   dan 
potensinya. 
c. Mendorong   dan   membantu   setiap   siswa   untuk   mengenali   dan 
menumbuhkan     potensi    dirinya    sejak    dini,     sehingga     dapat 
dikembangkan secara optimal. 
d. Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh warga 
Madrasah dan komite Madrasah serta stake holder. 
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3. Tujuan  
Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah  Miri   Bulu   Polokarto   Sukoharjo 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
 “  membentuk  manusia  muslim  yang beriman,bertaqwa,berakhlak mulia,  
cakap,  percaya  pada  diri  sendiri,  berdisiplin,  bertanggung  jawab,  cinta 
tanah  air, memajukan  dan  memperkembangkan  ilmu  pengetahuan   dan 
ketrampilan dan beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil  dan 
makmur yang diridloi Allah SWT “. 
4. Keadaan Guru,Karyawan, siswa dan Orang Tua Siswa 
Madrasah   Ibtidaiyah    Muhammadiyah  Miri   Bulu  Polokarto Sukoharjo 
berupaya    mencapai   visi,  misi,  dan   tujuan  dengan    membentuk   pola   kerja 
organisasi. Pada pola kerja organisasi ini, berikut dipaparkan data guru dan siswa: 
1. Jumlah Guru 
Guru    merupakan  ujung   tombak   pelaksanaan  pendidikan.  Guru   yang 
secara  langsung  memimpin  kegiatan belajarmengajar siswa di dalam kelas. Guru  
dituntut     untuk    memilik   kemampuan   professional   dan    pendidikan    yang    
memadai. Tingkat   pendidikan   guru   juga   akan   mempengaruhi profesionalitas   
guru   dalam bekerja.Guru  di  Madrasah    Ibtidaiyah Muhammadiyah  Miri  Bulu  
Polokarto  Sukoharjo sampai Tahun 2013 / 2014  berjumlah 11 orang, yang terdiri 
dari 4 orang  guru PNS dan 7 orang guru non PNS atau guru tetap Yayasan. 
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2. Jumlah siswa dalam empat tahun terakhir 
Seiring   berjalannya  waktu  dan   kegiatan    pembelajaran di  Madrasah    
Ibtidaiyah    Muhammadiyah   Miri  Bulu Polokarto Sukoharjo memiliki  enam  
tingkat  kelas  yaitu:  kelas I, Kelas II,  kelas III, kelas IV, kelas V dan kelas VI . 
Pada   tahun  –  tahun   sebelumnya  dari  keenam  kelas  yang  yang  ada hanya 
memiliki  siswa  kurang  dari  75  anak,  akan  tetapi  empat  tahun   terakhir ini,  
jumlah  murid  kurang  lebih  100  anak.  Namun   demikian   setiap    tahunnya  
jumlah  siswa  mengalami  peningkatan.   Mulai  Tahun   pelajaran  2010 / 2011  
siswa   berjumlah   103  anak   kemudian   pada   tahun    pelajaran    berikutnya 
mengalami peningkatan jumlah siswa  hingga  pada  tahun  pelajaran ini jumlah 
siswa kurang  lebih 135 siswa. Sedangkan untuk awal tahun ajaran 2014 / 2015 
calon siswa kelas I pada saat ini sudah mendapatkan 62 anak. 
3. Orang Tua siswa 
Latar  belakang pendidikan maupun pekerjaan orang  tua   siswa Madrasah   
Ibtidaiyah   Muhammadiyah  Miri  Bulu  Polokarto Sukoharjo, pada  tahun  ajaran  
2013/2014  sangat   beragam. Pendidikan  terakhir  orang  tua   siswa   mulai  dari  
tingkat sekolah dasar  hingga   tingkat   sarjana.  Dari   keberagaman   pendidikan   
tersebut, akan   berpengaruh   pula   pada latar belakang   pekerjaannya,   sehingga   
pekerjaan  orang   tua  siswa beragam 
Pekerjaan orang tua siswa banyak yang menjadi  petani,  tukang bangunan,  
sebagian adalah PNS  dan  pedagang, terdapat     pula   karyawan swasta, pegawai 
pabrik da pekerjaan lainnya. 
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2. Manajemen  Kepala   Madrasah   dalam   Peningkatan     Mutu 
Pendidikan  di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu 
Polokarto Sukoharjo. 
  Kepala Madrasah sebagai  pemimpin  professional di lembaga  Pendidikan      
memiliki kekuasaan  melaksanakan  manajemen Madrasah,  untuk  menjalankan  
dan  mengembangkan Madrasah dalam  mencapai tujuan  pendidikan Madrasah. 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah  Miri   Bulu  Polokarto Sukoharjo  
melaksakan manajemen untuk peningkatan mutu pendidikan  melalui penerapan   
Strategi Manajemen madrasah mandiri. : Puslitbang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan Badan  Litbang  Agama  dan  Diklat  Keagamaan  Jakarta   ( 2005)  
antara  lain:  Manajemen Kurikulum, Manajemen Kesiswaan, Manajemen  
Ketenagaan,  Manajemen  Keuangan, Manajemen Sarana dan Prasarana. 
1. Manajemen  Kurikulum. 
Memahami  Kurikulum  merupakan  kunci  utama  bagi  seorang pimpinan 
atau    kepala   Madrasah, karena  tugas   utama   yang   harus   dilakukan    adalah 
merealisasikan   kurikulum   di    Madrasah    dengan    memperhatikan    berbagai 
komponen   yang   menunjangnya.  Komponen  tersebut  diantaranya, guru, siswa, 
sarana dan prasarana, dana dan lain sebagainya. 
Franklin    bobbit   ( 1918 )    menyatakan    kurikulum    adalah    susunan 
pengalaman    belajar    yang   terarah   yang   digunakan    oleh    sekolah   untuk 
membentangkan kemampuan individual anak didik. Dilihat dari  definisi   tersebut  
bahwa  subyek  utama dalam kurikulum adalah anak didik atau siswa. Begitu  pula  
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kepala  Madrasah   Ibtidaiyah  Muhammadiyah  Miri  Bulu  Polokarto Sukoharjo   
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Madrasah tersebut berupaya untuk 
mengelola kurikulum dikemas dan di desain dengan sebaik baiknya. 
Pada manajemen kurikulum kepala madrasah memiliki strategi manajemen 
yang  terdiri : penelaahan kalender  pendidikan setiap awal tahun pelajaran dengan 
mengagendakan  setiap  kegiatan  dengan  sebaik baiknya,  penelaahan  kurikulum 
mulai  dari  visi dan  misi,  analisis  materi  pelajaran,  program  tahunan, program 
semester, program satuan pelajaran. 
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2. Manjemen  Kesiswaan 
Siswa  adalah  siapa  saja  yang  terdaftar  sebagai  obyek  dan subjek didik 
disuatu    lembaga  pendidikan. Manajemen   kesiswaan   adalah   suatu   kegiatan 
pengelolaan   siswa   diawali   dengan    penjaringan   siswa,  penempatan   siswa, 
pembinaan siswa, evaluasi dan monitoring. 
Dalam  hal  manajemen   kesiswaan   kepala   madrasah   mempunyai   dua 
langkah  manajemen  yaitu :  pertama  perencanaan  dan pendataan yang meliputi 
perekrutan,  seleksi, penempatan  dan pengarsipan siswa. Kedua pelaksanaan dan 
pembinaan yang meliputi pengelolaan absensi, data kemajuan belajar, pembinaan 
kegiatan siswa. Ketiga monitoring dan evaluasi. 
Pertama,  Perencanaan  penerimaan  siswa   dan  pendataan,  dalam  hal ini 
kepala  madrasah  dalam  perencanaan  penerimaan  dengan   mempertimbangkan 
situasi atau keadaan jumlah ruang yang  kosong, jumlah   pengajar, waktu belajar 
dan lain lainnya. Setiap  Madrasah  biasanya  menunggu  calon  siswa  baru  yang  
mendaftar. Tetapi ada juga  Madrasah  yang memasarkan   Madrasahnya   dengan   
menerbitkan brosur selebaran informasi dan disebarluaskan  kepada    masyarakat   
agar mendapatka perhatian dan simpati masyarakat. 
Pelaksanaan  Manajemen   Kesiswaan   oleh  kepala  Madrasah   Ibtidaiyah  
Muhammadiyah  Miri   Bulu   Polokarto  Sukoharjo diawali  dengan perencanaan 
penerimaan dan pendataan dilanjutkan penjaringan siswa yang didahului  dengan  
mengadakan   berbagai  cara  untuk   promosi antara lain;  dengan mendatangi  ke 
sejumlah  TK/RA, mengadakan  lomba  mewarnai  yang  di  ikuti  anak-anak dari 
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TK/RA.  Bagi   Madrasah   Ibtidaiyah   Muhammadiyah   Miri   Bulu    Polokarto  
Sukoharjo,  dengan cara tersebut merupaka langkah   yang   paling  efektif  untuk 
manjaring calon siswa sebanyak banyaknya. 
Dengan  menggunakan  cara  penerimaan  seperti  ini telah dilakukan sejak 
empat  tahun  terakhir  ini, adapun  hasilnya  tiap tahun bertambah dan meningkat 
prosentase  jumlah  calon  siswa  kelas satu. Dan pada tahun pelajaran 2014/2015 
siswa kelas I sebanyak 60 anak.  
Yang kedua Pengelolaan siswa, selanjutnya dengan banyaknya siswa yang 
ada,  kepala madrasah mempersiapkan beberapa perangkat administrasinya untuk 
pengelolaan  siswa  dengan  sebaik  baiknya  antara lain buku induk, buku klaper, 
buku daftar kelas dan lain lainya untuk ketertiban dan memudahkan pengelolaan 
administrasi. 
Ketiga  Monitoring  dan  evaluasi, dalam  hal  ini  kepala  madrasah  selalu 
mengawasi  seluruh  kegiatan  atau  aktivitas  yang dilakukan oleh warga sekolah 
termasuk  kegiatan  siswa. monitoring  dilakukan  secara  langsung ataupun tidak 
langsung.  Pengawasan  secara   langsung  diantaranya  kegiatan  ekstra kurikuler 
yang  diselenggarakan  oleh  madrasah.  Sedangkan  pengawasan  tidak  langsung 
dengan  mencermati  laporan  atau  wawancara  dengan  salah  satu atau beberapa 
anak yang mengikuti kegiatan tesebut. 
Evaluasi, pelaksanaan evaluasi diantaranya dengan melihat hasil dari suatu 
kegiatan     dengan    memperhaitakan   waktu   pelaksanaan,   persiapan   dangan 
instrumen – instrumen yang diperlukan. 
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3. Manajemen Ketenagaan. 
Salah  satu   aspek   penting  yang  mendapat  perhatian  Kepala  Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri  Bulu  Polokarto  Sukoharjo,  dalam  pelaksanaan 
Sumber Daya Manusianya adalah memahami  terhadap  situasi  Madrasah  dengan 
menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman  di Madrasah tersebut. 
 Dalam    peningkatan     mutu      pendidikan     di    Madrasah    Ibtidaiyah   
Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto  Sukoharjo,  kepala   Madrasah  menerapkan 
Manajemen   Ketenagaan.  Salah   satu   aspek  penting   yang  harus  diperhatikan  
Kepala Madrasah dalam pengelolaan tenaga kerja di Madrasah  yaitu  para  tenaga  
didik  dan  kependidikan. Manajemen ketenagaan diantaranya  :     Merencanakan,       
mengorganisasikan,    mngerahkan    atau      memerintahkan,     mengawasi    dan   
mengevaluasi dari sejak pengadaan atau  perekrutan,   pengembangan , pemberian  
kompensasi,  pengintegrasian  dan  pemeliharaan tenaga   kerja   dengan   maksud 
untuk mrncapai tujuan. 
 Dalam    upaya    untuk    memenuhi   kekurangan   tenaga    pendidik   dan 
kependidikan,  kepala  Madrasah  mempunyai  strategi  dalam  perekrutan   tenaga 
tersebut,  diantaranya   dengan   melakukan   informasi  lowongan  untuk  mencari 
pelamar  yang  sebanyak  banyaknya  agar  dapat  memilih  dan  menyeleksi untuk 
mendapatkan tenaga yang handal dan professional di bidangnya. 
 Tujuan    manajemen     ketenagaan   di    Madrasah      untuk;    membantu 
meningkatkan  pengelolaan  sumber  daya  manusia  di madrasah yang didasarkan 
pada   manajemen berbasis  madrasah, mendorong  terwujudnya  penyelenggaraan 
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madraasah secara mandiri, khususnya dalam rangka pengelolaan SDM  madrasah, 
menggali  masukan   untuk   penyempurnaannya,  sehingga  nantinya   dihasilkan 
konsep yang sesuai dengan kondisi, menumbuhkembangkan rasa tanggung jawab 
dalam  upaya  peningkatan  mutu  pendidikan,  memotivasi timbulnya pemikiran – 
pemikiran baru dalam mensukseskanpendidikan. 
 Adapun  langkah – langkah  kepala  madrasah   mengenai  ketenagaan   di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo diantaranya: 
1. Mengelola  tenaga  kependidikan, di  dalam  Madrasah   merupakan  tugas  
dan  fungsi  kepala  madrasah  sangat  besar di dalam  mensinergikan kerja 
seluruh  warga  Madrasah  yang  dipimpinnya. Ada beberapa prinsip dasar 
yang menjadi pedoman dalam menerapkan manajemen ketenagaan yaitu;  
a. Dalam   mengembangkan   Madrasah   sumber   daya   manusia  adalah 
komponen yang paling berharga. 
b. Pengelolaan  Sumber  daya  manusia  berperan secara optimal   dengan 
baik diharapkan dapat mendudung tercapainya tujuan Madrasah. 
c. Sikap   perilaku  kepala  Madrasah  yang  manajerial  serta  kultur   dan 
suasana organisasi  yang  kondusif  yang  berharap  tercapainya  tujuan 
pengembangan Madrasah. 
d. Kepala  Madrasah  berprinsip  mengupayakan seluruh warga Madrasah 
dapat  saling  bekerja  sama  dan  saling  mendukung  untuk   mencapai 
tujuan Madrasah. 
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2. Analisis Jabatan  tenaga kependidikan untuk  menentukan kebutuhan akan 
adanya  tenaga  guru  menyangkut mutu maupun jumlah tenaga guru, agar  
pengadaan tenaga benar  –  benar    sesuai    dengan   kebutuhan.  Kegiatan   
analisis jabatan mempelajari dan mengumpulkan berbagai  informasi  yang 
berhubungan  dengan   pegawai. Selanjutnya  kepala  Madrasah  menyusun 
cara  tugas  yang  harus  dilaksanakan  dan  menetapkan  jenis  tugas   yang 
dilaksanan di madrasah. 
3. Pengadaan    tenaga   di   Madrasah,  sebelumnya   ini   dilakukan   kepala 
Madrasah mempunyai langkah – langkah perekrutan yang diawali dengan 
menetapkan  lowongan   yang   ada   kemudian   menentukan   persyaratan 
perekrutan    dilanjutkan    menentukan    persyaratan   pelamar   kemudian 
menyeleksi pelamar yang lanjutkan pengangkatan pegawai. 
4. Kepala    Madrasah    melakukan    penempatan    sesuai    dengan    bidang 
keahliannya  dan  tupoksinya  sebagai  tenaga  pendidik dan kependidikan. 
5. Pelaksanaan  orientasi  dalam  hal  ini   bertujuan  agar pegawai baru dapat 
menyesuaikan     diri   dengan   harapan   memahami   budaya   masyarakat 
madrasah. 
6. Pelaksanaan pengembangan tenaga kependidikan,  dalam pengembangan 
ini kepala madrasah melakukan pelatihan work shop yang bertujuan untuk 
peningkatan profesional, pembinaan karier dan supervisi. 
7. Pemberian kesejahteraan yang menjadi hak pegawai sesuai dengan bidang 
ketrampilannya. 
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8. Berikut adalah nama nama tenaga pendidik dan kependidikan yang 
menjadi andalan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu 
Polokarto Sukoharjo: 
No Nama NIP 
TEMPAT, 
TGL LAHIR 
L/P 
IJAZ
AH 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
 
Setiyawan, S.Pd.I 
Eni Sabdowati, S.Pd.I 
Larti, S.Pd.I 
Suwarni, S.Ag 
Dari, S.Pd.I 
Agus Sri G., S.Pd.I 
Ahyani, S.Pd.I 
Murti Sulastri, S.Pd.I 
Sholihah, S.Pd.I 
Awin Susilowati,S.Pd 
Irna Tri W., S.Pd.I 
Syamsuri 
 
19730702 200710 1 004 
19790713 200701 2 017 
19700824 200501 2 002 
19760723 200710 2 004 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 
Skh, 02-07-1973 
Skh, 13-07-1979 
Skh, 24-08-1970 
Skh, 23-07-1976 
Skh, 12-02-1972 
Skh, 05-08-1980 
Skh, 28-11-1978 
Skh, 10-10-1976 
Skh, 18-02-1987 
Skh, 14-02-1986 
Skh, 23-01-1984 
Skh, 03-05-1972 
 
L 
P 
P 
P 
L 
L 
L 
P 
P 
P 
P 
L 
 
S.1 
S.1 
S.1 
S.1 
S.1 
S.1 
S.1 
S.1 
S.1 
S.1 
S.1 
SMA 
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4. Manajemen Keuangan 
 Yang   tidak    kalah    pentingnya  dalam   peningkatan  mutu pendidikan   
di  Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo,   Kepala   
Madrasah melaksanakan manajemen  Keuangan    Madrasah,    Keuangan   adalah     
hal  – hal yang berkaitan dengan    pengaturan    uang  yang  meliputi:  pengaturan   
tentang sumber keuangan , penggunaan   keuangan ,   pengalokasian      keuangan, 
pemanfaatan  uang, serta pertanggung    jawaban    keuangan.   Dengan   demikian 
manajemen  keuangan  adalah   suatu  pengaturan  uang  yang   meliputi   kegiatan 
penggalian   sumber,  pengalokasian,   pemanfaatan,  dan   pertanggung   jawaban 
keuangan  yang  digunakan  dalam  penyelenggaraan   pendidikan   dalam   upaya 
mencapai tujuan pendidikan di Madrasah sehingga dapat berjalan dengan baik dan 
aman.  
 Upaya   pengelolaan   keuangan   kepala   Madrasah  menerapkan  dengan 
berbagai  cara,  yang  diawali   dengan   Perencanaan   keuangan   yang   meliputi  
penetapan  kegiatan yang perlu dibiayai, selanjutnya  penetapan   cara   penggalian  
dana ,   prioritas penggunaan dana, sistem pengelolaan pembukuan, serta bentuk 
pertanggung jawaban keuangan yang telah digunakan. 
 Dalam mencari sumber dana, kepala  madrasah  berupaya  dengan mencari 
sumber  - sumber dana yang    optimal     antara lain:     1.Orang Tua / Wali Murid  
2.Sumbangan perorangan 3. Kelompok Sukarelawan   4.Alumni Siwa  5.Lembaga 
Swadaya   Masyarakat   6.Perusahaan  Bisnis  7. Badan  Pemerintah   8.Organisasi    
dan lain sebagainya. 
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Manajemen  yang   dilaksanakan   oleh   kepala   Madrasah   Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Miri memperhatikan akan fungsi manajemen keuangan antara 
lain:  
- Penyelenggaraan   pendidikan   lebih   efisien,  artimya   dana    yang 
diperoleh dengan maksimal maupun minimal dapat memperoleh hasil 
atau tujuan tertentu. 
- Kelangsungan hidup lembaga pendidikan tercapai. 
- Mencegah  adanya  kekeliruan,   kebocoran  atau  penyimpangan dana 
dari rencana semula. 
Pendekatan  dalam  penggunaan  dana  di MI Muhammadiyah miri dengan 
menggunakan  sumberdaya  yang  ada  secara efisien, koordinasi  dengan  sarana 
dari    pemerintah,  pilihan  ekonomis  tetapi  sesuai  standar  madrasah,  memilih 
sarana, bahan bangunan dan perabotan lokal. 
Selanjutnya dalam tehnik penggalian dana di MI Muhammadiyah Miri 
diantaranya :  
- Pengerahan sumberdaya masyarakat. 
- Revitalisasi semangat dan optimalisasipnggunaan dana. 
- Kampanye untuk memperoleh dana pembangunan Madrasah. 
- Manajemen partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
di Madrasah. 
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- Mendorong perorangan atau kelompok untuk menyumbang dana bagi 
penyelenggaraan pendidikan Madrasah. 
- Pembentukan dana amal untuk Madrasah. 
- Memperoleh dana pendapatan dari tanah aset madrasah. 
- Optimalisasi manajemen BP3 Madrasah. 
- Meningkatkan peranan kelompok kerja madrasah. 
- Mendorong dan menerima berbagai bentuk sumbangan. 
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5. Manajemen Sarana dan Prasarana 
Madrasah sebagai salah  satu   lembaga  pendidikan  yang  memiliki   tugas 
dan   tanggung   jawab   yang sama dengan lembaga yang lainnya, Demikian pula 
halnya  di  Madrasah   juga  memiliki  sarana dan prasarana yang perlu ditata dan 
diatur dengan baik   sehingga   bisa   dimanfaatkan   semaksimal   mungkin demi 
menunjang proses belajar mengajar yang berkualitas. 
Sarana   dan   prasarana    Madrasah   adalah  semua  benda  yang bergerak 
maupun yang tidak bergerak yang diperlukan untuk menunjang penyelenggaraan 
proses  belajar  mengajar   pada   lembaga   pendidikan   Madrasah  baik    secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Pengelolaan     sarana    dan     prasarana     pada     Madrasah     Ibtidaiyah 
Muhammadiyah  Miri  Bulu  Polokarto  Sukoharjo,  pengurusannya  dimulai dari 
perencanaan, pengadaan,  pendayagunaan, dan pengawasan dalam manfaatannya, 
hal  ini  dilaksanakan  untuk  menunjang pendidikan agar tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Untuk pencapaian tujuan pengelolaan sarana dan prasarana madrasah yang 
diharapkan, Kepala  Madrsasah  melakukan  prinsip – prinsip  pengelolaan sarana 
dan prasarana diantaranya: prinsip  keterkaitan eksternal yaitu dengan melibatkan 
unsur – unsur  yang  saling  terkait  dengan  lembaga.  Prinsip keterkaitan internal 
yaitu pengelolaan melibatkan dari personil madrasah diantaranya guru, karyawan 
siswa dan lainnya. 
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1. Jenis   –  jenis    sarana    dan     prasarana    di    Madrasah    Ibtidaiyah 
Muhammadiyah   Miri  Bulu  Polokarto   Sukoharjo   dapat   dibedakan 
menjadi  dua  yaitu:    a. Sarana  pendidikan  ada dua macam yaitu  alat 
pelajaran  antara  lain  buku  pelajaran  buku paket, buku pegangan 
guru dan   murid,  alat   peraga,  alat  praktek,  alat  olah  raga  dan  alat 
tulis menulis. Dan  yang  kedua  media pendidikan diantaranya media 
audio seperti  radio  tape,  media  visual  seperti OHV, globe, spanduk, 
poster, tabel  dan  lainnya.  b. Prasarana pendidikan  yaitu semua 
fasilitas yang menunjang  kegiatan  belajar  mengajar seperti bangunan 
madrasah dan perabotan madrasah. 
2. Ruang lingkup pengelolaan sarana dan prasarana, dalam pengelolaan 
ruang lingkupnya diawali dengan perencanaan sarpras yang diarahkan 
pada perencanaan kebutuhan perlengkapan sarpras. Dalam 
penyusunannya dengan memperhatikan keadaan inventaris pada tahun 
sebelumnya. 
  
 
 
 
 
 
83 
 
Berikut contoh manajemen sarana dan prasarana oleh kepala Madrasah: 
1. Ruangan 
 
No Jenis Bangunan 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
 
 
Ruang Kelas 
Ruang Perpustakaan 
Tuang Tata Usaha 
Ruang Kepala Madrasah 
Ruang Guru 
Ruang Laboratorium 
Ruang komputer mini 
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2. Infrastruktur 
 
No Infrastruktur 
Jumlah 
 
Kondisi 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
 
 
Pagar Depan 
Pagar Samping  
Pagar Belakang 
Gerbang Madrasah 
Tiang Bendera 
Reservoir/Menara Air 
Bak sampah 
Saluran Primer 
Parkir 
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3. Buku 
 
 
No Judul Penerbit 
Jumlah 
eks 
Kondisi 
 
kurang 
berlebih Ket. 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
 
Aqidah Akhlaq 
Al Quran Had 
Fiqih 
SKI 
Bahasa Arab 
PPKn 
Bahasa Ind 
Matematika 
IPA 
IPS 
Bhs. Inggris 
Sains 
Buku Bacaan 
Buku Fiktif 
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4. Perabot 
 
 
No Perabot 
Jumlah 
 
Kondisi 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
 
 1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
 
Meja Guru Kelas 
Almari Kelas 
Meja Ruang Perpustakaan 
Rak Perpustakaan 
Meja Guru Kantor 
Almari Kantor  
Meja Kursi siswa 
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5. Sanitasi 
 
 
No Ruang/Fasilitas 
Jumlah 
 
Kondisi 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
 
1. 
2. 
 
 
KM/WC Siswa  
KM/WC Guru 
 
 
  
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
6. Sumber Air 
 
a. Jenis sumber Air Bersih 
 
 
No. Jenis 
Kondisi 
Baik Rusak Ringan Rusak Berat 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
Sumur dengan pompa listrik 
Sumur tanpa pompa listrik  
Tadah hujan 
PDAMN 
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 b.     Kuantitas/debit air 
    Cukup : v  sedikit/kecil : -  tidak mengalir : - 
 
 c.     Kualitas air 
      Baik     : v  tidak baik ( keruh, berbau, dll ) : - 
 
7. Sumber Listrik 
 
            PLN : 1300 KVA   Generator : - KVA 
 
No Infrastruktur 
Jumlah 
 
Pemanfaatan Kondisi 
Berfungsi Tidak B RR RB 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
Lampu TL 
Lampu Pijar  
Stop kontak 
Instalasi Listrik 
Lain-lain 
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8. Alat Penunjang KBM 
 
 
No 
Jenis Alat 
Peraga 
Jumlah 
 
Pemanfaatan Alat Kondisi 
Dipakai Tidak Jarang B RR RB 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
 
B. Indonesia 
Matematika   
IPA 
IPS 
B. Inggris 
Lain-lain 
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9.  Alat Mesin Kantor 
 
No Jenis Alat 
Jumlah 
 
Pemanfaatan Alat Kondisi 
Dipakai Tidak Jarang B RR RB 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
Mesin komputer 
Mesin ketik 
Kalkulator  
Lain-lain 
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3. Peningkatan mutu pendidikan  
 Mutu  pendidikan  yang  meningkat  dan  maju  merupakan  program  dan 
menjadi  tujuan  kepala  MI  Muhammadiyah  Miri,  sehingga  kepala    madrasah 
mempunyai strategi dan program yang telah diupayakanuntuk dapat diterapkan di 
Madrasahnya antara lain ;  
- Dalam  pelaksanaan  pembelajaran,  mengikuti  semua  yang telah 
diprogramkan baik program tahunan, semester maupun bulan dan harian. 
- Untuk  peningkatan  mutu pendidik dan tenaga kependidikan selalu    
mangadakan      kegiatan   rapat   koordinasi,  arahan, bimbingan dan 
keteladanan yang baik. 
- Menjalin  hubungan  yang  baik  dan  harmonis  antara semua warga Madrasah.    
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B. Penafsiran 
1. ManajemenKepala Madrasah dalam peningkatan mutu Pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo. 
 Dalam  upaya  untuk  meningkatkan  mutu Pendidikan,  Kepala  Madrasah 
Ibtidaiyah MuhammadiyahMiriBuluPolokarto Sukoharjo telah melakukan strategi 
pelaksanaan   manajemen  Madrasah. Dengan  menggunakan  prinsip  Maanjemen 
Madrasah  Mandiri. 
 Pelaksanaan  manajemen  yang  baik  dan  terprogram  akan   menentukan 
keberhasilan dalam  peningkatan  mutu  pendidikan  di suatu Madrasah   / sekolah. 
kepala  Madrasah  memberikan  semangat, dorongan  dan  motivasi  kerja  kepada 
guru  agar  berusaha  peningkatan kinerja guru yang professional, akan berdampak 
peningkatan mutu Pendidikan. 
 Temuan  hasil  penelitian  tentang   manajemen  kepala   madrasah  dalam 
peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu 
Polokarto   Sukoharjo,  dijalankan   dengan   tujuan   untuk   peningkatan    mutu 
pendidikan   melalui  berbagai  cara  seperti: Pengelolaan Manajemen Kurikulum, 
Manajemen Kesiswaan, Manajemen Keuangan, Manajemen Sarana dan Prasarana 
serta pelaksanaan program pmbelajaran dalam jangka pendek dan jangka panjang. 
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2. Strategi kepala madrasah untuk peningkatan mutu di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Polokarto Sukoharjo. 
Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses 
pendidikan. Kinerja guru dalam mempersiapkan, merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
pencapaian tujuan pendidikan. Kepala madrasah sebagai pimpinan 
seyogyanya mampu memberikan pengaruh terhadap personelnya terutama 
guru untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Selain 
itu, kepala sekolah dalam kepemimpinannya memberikan berbagai petunjuk, 
pengawasan dan motivasi pada guru untuk selalu berinovasi agar mampu 
meningkatkan kinerjanya. 
Temuan hasil penelitian mengenai stratei dan model manajemen 
kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Polokarto 
Sukoharjo dalam peningkatan di madrasah dilakukan melalui berbagai 
perannya dalam kepemimpinan di madrasah yaitu: sebagai pemimpin, kepala 
madrasah membangkitkan atmosfer keterlibatan kinerja personel dan 
memberikan pembaharuan-pembaharuan yang mampu merangsang 
anggotanya untuk meningkatkan kinerja; sebagai pendidik/guru, kepala 
madrasah melakukan peningkatan kinerja melalui pelatihan, penataran, 
workshop, dll; sebagai supervisor, kepala madrasah memberikan pengawasan 
terhadap kinerja guru-guru dalam perencanaan, persiapan dan pelaksanaan 
kegiatan PBM; sebagai manajer, kepala madrasah mengatur seluruh kegiatan 
yang ada di dalam madrasah; dan sebagai motivator, kepala madrasah 
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memberikan dorongan kepada guru agar mampu memberikan kinerja 
terbaiknya untuk sekolah. 
Hasil temuan ini sejalan dengan temuan hasil penelitian Vivin (2013) 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu 
dengan melaksanakan perannya sebagai manajer melalui pemberdayaan guru; 
sebagai administrator, mengelola administrasi dan keuangan; sebagai 
supervisor, melakukan pengawasan dan penyusunan program supervisi 
pendidikan; sebagai pemimpin memberikan petunjuk, meningkatkan kemauan 
guru, dan membuka komunikasi dua arah; sebagai motivator, memberikan 
motivasi kepada guru, serta mengatur lingkungan fisik dan suasana kerja. 
     Temuan hasil penelitian mengenai model manjemen kepala madrasah 
melakukan motivasi kerja untuk  peningkatan kinerja guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Polokarto Sukoharjo dilakukan melalui 
pendekatan  pribadi terhadap guru dan juga dilakukan secara langsung pada 
pertemuan-pertemuan rapat guru, rapat pimpinan, rapat bagian administrasi, 
bagian sarana parasarana, bagian laboratorium dan bagian perpustakaan.  
Sudarwan Danim (2010) mengemukakan cara-cara yang bisa 
ditempuh oleh kepala madrasah untuk memberikan motivasi dan semangat 
kerja kepada guru agar meningkatkan kinerjanya yaitu dengan cara: a). 
Pengetahuan dan keyakinan; b). Menjadi Pembelajar; c). Menciptakan budaya 
kerja; d). Akuntabilitas timbale balik; e). Membangun kolegialitas; f). Meniru 
tindakan pelatih; g). Keterampilan kepemimpinan; dan h). Pengembangan 
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profesionalisme. Seterusnya, Kadi (2010) mengemukakan bahwa peningkatan 
kinerja guru oleh kepala sekolah dengan memperhatikan skill dan kebutuhan, 
memberi motivasi dalam mengikuti berbagai seminar, work shop, MGMP 
maupun pelatihan-pelatihan. 
Hasil temuan penelitian selanjutnya menemukan bahwa kepala 
madrasah melakukan motivasi kerja untuk  peningkatan kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Polokarto Sukoharjo diberikan 
tidak hanya ditunjukkan dengan kata-kata, melainkan juga  dengan suatu 
kegiatan langsung yang dilakukan bersama-sama antara kepala madrasah 
dengan personel sesuai bagian dalam bidangnya.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Ratiah (2010) bahwa kepala sekolah 
melakukan motivasi untuk peningkatan kinerja guru di dilakukan dengan 
teknik-teknik yaitu: sebagai mitra kerja, partisipator, supporter, memberikan 
mandat, membuat tempat kerja yang menyenangkan dan uswah (telad) bagi 
para guru.  
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BAB    V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Penelitian  tentang  manajemen kepala  madrasah dalam peningkatan mutu 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah MuhammadiyahMiri BuluPolokarto Sukoharjo 
yaitu: (a)  Manajemen kepala madrasah yaitu : menerapkan manajemen madrasah 
mandiri yang meliputi manajemen Kurikulum, Manajemen Kesiswaan, mnajemen 
Ketenagaan,   dan   Manajemen   sarana   dan   prasarana   (b)  Peningkatan  Mutu 
Pendidikan  pada  Madrasah  Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto atas 
inisiatif  kepala  madrasah   beserta  guru dalam  pengelolaan dan  pendayagunaan 
sumber -sumber yang ada pada Madrasah tersebur yaitu: dengan Mengoptimalkan 
berbagai  sumber  daya  yang ada  (c) Motivasi Kerja dilakukan secara terprogram 
dan   berkala   pada   kegiatan   yang   diselenggarakan   di sekolah   seperti   pada 
pertemuan   rapat   sekolah,   juga   secara   pribadi  kepala Madrasah memberikan 
motivasi terhadap para personil madrasah dalam rangka untuk  peningkatan  mutu 
Pendidikan pada Madrasah tersebut. 
 
 
 
 
 
 
97 
 
B. SARAN 
Setelah    mengetahui    temuan   hasil   penelitian   ini,   maka     peneliti 
menyampaikan saran keepada: 
1. Kepala    Madrasah :  dalam   kepemimpinan   Madrasah   diharapkan 
berfokus   pada     Visi   yang   utuh,   menjadi    teladan    yang   baik, 
bertanggung  jawab    atas   tugas   yang diembannya, pelayanan yang 
terabaik, motivatif, inovaitf. 
2. Kepada guru hendaknya merespon dan melaksanakn tugas dari kepala 
madrasah dengan ikhlas, cerdas dan tuntas. 
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Lampiran 1 : 
Manajemen Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan  
Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo 
 
Pedoman Wawancara  
1. Apakah Kepala MI membuat jadwal rutin untuk manajemen pendidikan 
pengembangan profesional dan motivasi kerja untuk peningkatan mutu 
guru MI ? 
2. Apa tujuan Kepala MI melakukan manajemen pendidikan,pengembangan 
professional dan motivasi kerja untuk peningkatan mutu guru MI ? 
3. Apa strategi Kepala MI dalam melakukan manajemen 
pendidikan,pengembangan professional dan motivasi kerja untuk 
peningkatan mutu guru Mi  ? 
4. Apakah kegiatan manajemen pendididkan,pengembangan dan motivasi 
kerja untuk peningkatan mutu guru MI dilakukan Kepala MI sesuai 
dengan program yang direncanakan ? 
5. Bagaimana pendekatan yang dilakukan Kepala MI terhadap guru MI 
dalam melaksanakan manajemen pendidikan, pengembangan professional 
dan motivasi kerja untuk peningkatan mutu guru MI ? 
6. Apakah kepala MI memberitahujkan terlebih dahulu kepada para guru 
sebelum melaksanakan manajemen pendidikan,pengambangan 
professional dan motivasi kerja untuk peningkatan mutu guru MI? 
7. Apakah kepala MI melakukan pengambangan dalam manajemen 
pendidikan, pengembangan professional dan motivasi kerja untuk 
peningkatan mutu guru MI? 
8. Adakah target yang ditentukan oleh Kepala MI dalm melaksanakan 
manajemen pendidikan,pengembangan professional dan motivasi kerja 
untuk peningkatan mutu guru MI ? 
9. Apakah kegiatan Kepala MI dalm manajemen pendidikan, pengembangan 
professional dan motivasi kerja untuk peningkatan mutu guru MI sudah 
mampu memberikan fungsi yang positif ? 
10. Apa kelebihan dan kelemahan pada pelaksanaan kegiatan manajemen 
pendidikan, pengembangan professional dan motivasi kerja untuk 
peningkatan mutu guru MI ? 
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Lampiran 2: 
 
Manajemen Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan  
Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Bulu Polokarto Sukoharjo 
 
Pedoman Observasi 
1. Setting sekolah.  
2. Sikap guru dalam kegiatan PBM. 
3. Kondisi interaksi dan komunikasi antara kepala madrasah dan 
guru. 
4. Kondisi PBM sesuai dengan yang tertuang dalam rencana 
pembelajaran. 
5. Suasana PBM aktif,inovatif dan efektif. 
6. Interaksi antara guru dengan siswa dalam PBM. 
7. Guru melaksanakan pengembangan dalam pembelajaran. 
8. Dilakukan evaluasi hasil belajar siswa. 
 
